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ABSTRAK 
 
 Tiyas Sulistyaningsih (151221049), Pelaksanaan Teknik Motivational 
Interviewing Untuk Anak Korban Pencabulan Di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati (APPS) Sragen. Skripsi: Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Pencabulan merupakan masalah personal yang segera membutuhkan 
penyelesaian. Dampak yang timbul berupa fisik dan psikis bagi korban. APPS 
memberikan bantuan penanganan kepada korban dengan memberikan Teknik 
Motivational Interviewing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan Teknik Motivational Interviewing untuk anak 
korban pencabulan di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen. 
 Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan dan 
mendiskripsikan hasil penelitian di lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
penelitian ini yaitu satu koordinator APPS, satu konselor.  
 Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerima manfaat (PM) 
mendapatkan bimbingan individu dengan teknik Motivational Interviewing. 
Teknik tersebut mengimplementasikan melalui tiga komponen penting: pertama,  
Collaboration (kerjasama) yaitu konselor memberikan bimbingan dan penerima 
manfaat sebagai penerima manfaat yang menuju tujuan yang sama. Sebagaimana 
teori menyebutkan bahwa pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara 
konselor dan klien untuk bekerjasama memunculkan memotivasi klien dengan 
cara supportive. Kedua, Avocation (membangkitkan/menggugah) yaitu konselor 
menggugah motivasi penerima manfaat dengan cara memberikan gambaran 
keberhasilan orang-orang yang senasib dengan mereka. konselor memotivasi klien 
untuk menuju perubahan dengan beberapa referensi kesuksesan yang 
disampaikan. Ketiga, Autonomy (otonomi) yaitu konselor memberikan saran yang 
menunjang perubahan klien. 
 
Kata Kunci : Motivational Interviewing, Pencabulan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kekerasan atau kejahatan sering terjadi di masyarakat indonesia 
karena dengan adanya perkembangan ekonomi dan sosial yang tidak 
merata, serta rendahnya kesadaran pada hukum menjadi pemicu terjadinya 
kejahatan. Kekerasan bukan hanya dilakukan pada orang dewasa saja, 
melainkan kepada anak-anak yang menjadi sasaran utamanya. Kekerasan 
yang terjadi tidak hanya menyangkut terhadap nyawa, harta benda, akan 
tetapi kesusilaan yang semakin meningkat. Salah satu dari kesusilaan 
adalah pencabulan anak dibawah umur yang merupakan perwujudan dari 
seseorang melakukan tindakan atau perbuatan yang melanggar norma 
kesusilaan (kesopanan) atau moralitas.  
Kekerasan terhadap anak menjadi isu nasional dan global, padahal 
anak-anak sendiri merupakan generasi penerus bangsa (Suharto, 2015). 
Kehidupan anak saat ini mencerminkan kehidupan bangsa di masa 
mendatang. Anak wajib dilindungi dari segala kemungkinan kekerasan 
terhadap anak, terutama kekerasan seksual. Melindungi anak pada 
hakikatnya melindungi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara dimasa 
depan (Age dalam Noviana, 2015). Anak merupakan bagian dari generasi 
muda sebagai salah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi 
dan penerus cita-cita bangsa yang memiliki peranan strategis dan 
mempunyai ciri serta sifat khusus yang memerlukan pembinaan dan 
 
 
perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, mental dan sosial secara utuh, selaras, serasi dan seimbang. 
Kekerasan seksual sangatlah di larang dalam agama islam, seperti 
yang di jelaskan dalam ayat Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf ayat 33 yang 
berbunyi: 
 ِر ْي َغ ِ ب َي ْغ َ ب ْ ل ا َو  َن ْ ث ِْلْ ا َو َي َط َ ب ا َه َو ا َ ه ٌْ ِه َر َه َظ ا َه َش ِحا َى َ ف ْ ل ا  َي ِّ ب َر َم َّر َح ا َو َّ ً ِ إ  ْل ُ ق
 َىى ُو َ ل ْع َ ت َلَ ا َه ِ َّاللَّ ىَ ل َع اىُ لىُ ق َ ت ْى َ أ َو  ا ً ًا َط ْل ُس ِه ِ ب  ْل ِّز َ ٌ ُ ي  ْن َ ل  ا َه ِ َّللَّا ِ ب اى ُك ِر ْش ُ ت ْى َ أ َو  ِّق َح ْ ل ا 
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui". 
 
Ayat diatas menjelaskan haramnya perbuatan keji baik nampak 
maupun tersembunya. Perbuatan keji tersebut dapat berupa kekerasan 
seksual. Maka sebagai umat islam dianjurkan untuk menjauhinya. 
Kekerasan seksual terhadap anak menurut komisi perlindungan 
anak indonesia (KPAI) di setiap tahunnya mengalami pasang surut karena 
di tahunnya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Seperti tabel dibawah 
ini: 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Kasus  4311 5066 4309 4622 4579 4885 
  
Kekerasan itu sendiri adalah suatu perbuatan dengan menggunakan 
tenaga atau kekuatan jasmani secara tidak sah, membuat orang tidak 
berdaya. Melakukan kekerasan artinya mempergunakan tenaga atau 
 
 
kekuatan jasmani secara tidak sah, misalnya memukul dengan tangan atau 
dengan segala macam senjata, menyepak, menendang dan sebagainya 
(Gultom, 2012).  
Selain itu, kekerasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sejumlah orang yang berposisi kuat (merasa kuat) kepada 
seseorang atau sejumlah orang yang berposisi lemah (dipandang 
lemah/dilemahkan), yang dengan sarana kekuatannya, baik secara fisik 
maupun non-fisik dengan sengaja dilakukan untuk menimbulkan 
penderitaan kepada obyek kekerasan (mufidah, 2006) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kekerasan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 
sadar oleh seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain yang 
dianggap lemah untuk menimbulkan penderitaan dan atau menjadikan 
tidak berdaya. 
Menurut bagong suyanto dan Sri Sanituti (dalam Nasrullah 2016) 
kekerasan seksual merupakan segala tindakan yang muncul dalam bentuk 
paksaan atau mengancam untuk melakukan hubungan seksual (sexual 
intercource), melakukan penyiksaan atau bertindak sadis serta 
meninggalkan seseorang, termasuk mereka yang tergolong masih berusia 
anak-anak setelah melakukan hubungan seksualitas.  
Sexsual abuse (kekerasan seksual) menunjuk kepada setiap 
aktivitas seksual, bentuknya dapat berupa penyerangan atau tanpa 
penyerangan. Kategori penyerangan menimbulkan penderitaan berupa 
 
 
cacat fisik, kategori kekerasan seksual tanpa penyerangan menderita 
trauma emosional. Bentuk-bentuk kekerasan seksual yaitu dirayu, dicolek, 
dipeluk dengan paksa, diremas, dipaksa onani, oral, seks, anal seks, 
diperkosa (Gultom, 2012) 
Adapun menurut Ricard J. Gelles Hurairah (dalam Noviana 2015) 
kekerasan terhadap anak merupakan perbuatan disengaja yang 
menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak (baik secara fisik 
maupun emosional). Bentuk kekerasan terhadap anak dapat diklarifikasi 
menjadi kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikologis, kekerasan 
secara seksual dan kekerasan secara sosial. Kekerasan seksual terhadap 
anak menurut End Child Prostitution in Asia Tourism (ECPAT) 
Internasional merupakan hubungan atau interaksi seorang anak dengan 
seorang yang lebih tua atau orang dewasa seperti orang asing, saudara 
sekandung atau orang tua dimana anak dipergunakan sebagai objek 
pemuas kebutuhan seksual pelaku. Perbuatan ini dilakukan dengan 
menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan bahkan tekanan pada 
korban. 
Selain pada itu, kekerasan seksual terhadap anak menurut ECPAT 
(End Child Prostitution In Asia Tourism) adalah hubungan atau interaksi 
antara seorang anak dan seseorang yang lebih tua yang dimana anak 
tersebut dipergunakan sebagai sebuah objek pemuas bagi kebutuhan 
seksual pelaku. Perbuatan ini  dilakukan dengan menggunakan paksaan, 
ancaman, suap, tipuan atau tekanan. Kegiatan-kegiatan tidak harus 
 
 
melibatkan kontak badan antara pelaku dengan anak tersebut. Bentuk-
bentuk kekerasan seksual sendiri berarti melakukan tindak perkosaan 
ataupun pencabulan (Sari, 2009). 
Berdasarkan pengertian diatas, kejahatan terhadap anak-anak 
dilakukan oleh pelaku yang lebih dewasa dengan modus yang beraneka 
ragam. Ada yang menggunakan cara membujuk korban dengan diberi 
sejumlah uang, membelikan sesuatu yang diinginkan korban atau memang 
sengaja diajak pelaku untuk bermain bersama kemudian pelaku melakukan 
kekerasan terhadap mereka. Dengan modus-modus tersebut pelaku 
kemudian melakukan kejahatan ditempat yang dirasa aman. 
Kekerasan seksual dalam berbagai bentuk terhadap anak beberapa 
tahun terakhir mengkhawatirkan anak-anak dan orang tua. Anak menjadi 
incaran pelaku kekerasan keksual karena kondisi dan perkembangannya 
masih kecil, lemah, bergantung, belum siap fisik, mental dan sosial. 
padahal bila orang dewasa melakukan pendekatan seksual baik dengan 
penganiayaan fisik maupun melalui manipulasi non fisik, anak dengan 
perkembangan kognitif, moral, emosional dan seskual yang masih terbatas 
tidak dapat berpikir rasional, dan tidak dapat menolak pendekatan seksual 
tersebut. Karenanya, setiap kontak seksual yang dilakukan orang dewasa 
terhadap anak harus dianggap dengan sendirinya sebagai kekerasan dan 
eksploitasi (Kordi, 2015) 
Menurut Gelles dalam Hurairah (2006) Tidak banyak yang 
mengetahui bahwa kekerasan terhadap anak dapat menimbulkan dampak-
 
 
dampak tertentu pada perkembangan anak, baik secara fisik maupun 
secara psikologis. Secara fisik kekerasan dapat menimbulkan luka-luka 
seperti memar-memar (bruiser), goresan-goresan (scrapes), luka bakar 
(burns) hingga kerusaka  otak (brain damage), cacat permanen (permanent 
disabilities), dan kematian (death) Menurut Gelles pula, dampak secara 
psikologis dapat seumur hidup seperti rasa harga diri rendah (a lowered 
sense of selfworth), ketidakmampuan berhubungan dengan teman sebaya 
(an inability to relate to peers), masa perhatian tereduksi (reduced 
attention span), dan gangguan belajar (learning disorder). Dengan adanya 
dampak-dampak tersebut, maka masa perkembangan anak dapat menjadi 
bahaya yang potensial karena peristiwa yang dialami oleh anak merupakan 
sebuah pengalaman pribadi.  
Dari kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi, banyak dari anak-
anak yang mengalami trauma, namun tingkat keparahan dari trauma yang 
terjadi berbeda-beda, tergantung dari kasus yang dialami anak maupun 
cara penanganannya. Menurut mendatu dalam Hadi Riyanto dan Abd 
Syukur (2013: 175) anak yang mengalami kekerasan seksual akan 
mengalami beberapa respon trauma seperti: pertama, respon emosional, 
meliputi: kesulitan mengontrol emosi, lebih mudah tersinggung, marah, 
mudah diagitasi dan dipanas-panasin, mood mudah berubah, cemas, 
gugup, sedih, berduka dan depresi, takut, khawatir kejadian akan terulang, 
memberikan respon emosional yang tidak sesuai. Kedua, respon kognitif, 
meliputi: sering mengalami flasback atau mengingat kembali kejadian 
 
 
traumatiknya, saat mengalaminya, seolah-olah kejadiannya dialami 
kembali secara nyata, mimpi buruk, kesulitasn berkomunikasi, mengambil 
keputusan, dan memecahkan masalah, kesulitan mengingat dan memaksa 
nelupakan kejadian, menyalahkan diri sendiri atau mengambinghitamkan 
orang lain, merasa sendirian dan sepi, mudah bingung, merasa kehilangan 
harapan akan masa depan, merasa lemah tak berdaya, kehilangan minat 
serta aktivitas yang bisa dilakukan. Ketiga, respon behavior, meliputi: 
sering menangis tiba-tiba, menghindari orang, tempat atau sesuatu yang 
berhubungan dengan peristiwa traumatik, dan enggan membicarakannya, 
kurang memperhatikan diri sendiri, kesulitan melakukan aktivitas sehari-
hari, sulit belajar atau bekerja, mengalami gangguan tidur dan ering 
melamun, mengalami gangguan makan kehilangan selera makan, mudah 
terkejut dan reaksi perilaku yang tidak menentu. Keempat, respom 
fisiologis atau fisik, meliputi: sakit kepala, nyeri, sakit dada atau dada 
sesak, sulit bernafas, sakit perut, berkeringat berlebihan, gemetar, lemah 
dan lesu, letih, otot tegang atau kulit dingin, hilang keseimbang tubuh atau 
merasa berguncang. 
Anak yang menjadi korban kekerasan seksual bukan tidak mungkin 
akan mengalami keguncangan jiwa, hal ini dikarenakan di usia yang masih 
kecil dia sudah mengalami peristiwa-peristiwa yang mengakibatkan 
ketakutan. Seorang anak yang mengalami kekerasan seksual sebagian 
menunjukkan tipe masalah psikologis, yang paling umum adalah 
kecemasan, depresi, perilaku agresif, self esteem yang buruk, gangguan 
 
 
makan, perilaku seksual prematur atau persetubuhan dengan siapa saja 
(promiscuity), pikiran-pikiran bunuh diri, dan penyalahgunaan obat 
terlarang. Selain itu, masalah-masalah psikologis dapat berlanjut hingga 
dewasa dalam bentuk post traumatic syndrom disorder (PTSD), 
kecemasan, depresi, dan masalah-masalah relasional (Nevid dkk, 2005: 
230). 
Tabel Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan dan Anak 
Pada tahun 2013-2019 di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen 
Jenis 
Kekerasan 
TAHUN 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
KDRT 56 24 31 30 22 21 8 
Perkosaan 1 2 2 9 1 - - 
Pencabulan 13 8 5 21 6 12 2 
Penganiayaan 1 2 2 3 4 3 1 
Pornografi - - - 1 1 - - 
Trafficking  2 - - - - - - 
Jumlah  73 36 40 64 34 36 11 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kekerasan seksual 
terhadap perempuan dan anak pada tahun  2013-2019 yang paling tinggi 
terjadi kekerasan pada tahun 2013 dengan jumlah 73 korban dan yang 
paling rendah sementara pada tahun 2019 dengan jumlah 11 korban. 
Sedangkan terhadap pencabulan angka yang paling tinggi pada tahun 2016 
 
 
dengan jumlah 21 korban dan yang paling rendah sementara pada tahun 
2019 dengan jumlah 2 korban. 
Banyak kasus yang menunjukkan makin meningkatnya tindakan 
kekerasan seksual terhadap anak. Kasus kekerasan seksual itu sendiri 
menjadi pembicaraan yang sangat menarik. Kasus kekerasan seksual pada 
anak di Indonesia sendiri memang tidak bisa dipandang sebelah mata. 
Seperti kasus kekerasan yang dialami korban berumur 12 tahun berinisial 
Z yang pernah menjadi korban pencabulan oleh gurunya yang berinisal 
(SW). Hingga juli ini korban masih mengalami depresi dan trauma akibat 
perlakuan yang dialaminya. Bocah perempuan asal gemolong sragen itu 
takut ketika bertemu dengan laki-laki dan saat ini korban tidak 
melanjutkan ke jenjang sekolah menengah pertama (SMP). Tidak hanya 
korban yang berinisial Z saja yang menjadi korbannya tetapi ada 7 orang 
yang menjadi korban atas perlakuan gurunya, antara lain berinisal TS, Z, 
F, P, ML, S dan Y yang rata-rata umur mereka 12 tahun.  
Selain itu, trauma yang terjadi di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati (APPS) Sragen akibat dari korban pencabulan yang terjadi pada 
anak-anak antara lain yaitu korban merasa takut ketika melihat laki-laki 
sehingga dia mengurung dirinya dirumah, korban juga mengalami putus 
asa sehingga dia tidak akan melakukan aktivitasnya sehari-hari baik 
dirumah maupun disekolahan yang itu semua akan mengakibatkan dia 
putus sekolah, selain itu dia juga mengalami mood yang mudah berubah 
 
 
seperti dia mudah menangis, histeris, bahkan kalau malam saat tidur pasti 
dia teriak-teriak yang itu semua tidak ada akibatnya. 
Maka dari itu, dalam upaya menangani kasus-kasus kekerasan 
seksual anak terutama pada pencabulan maka lembaga aliansi peduli 
perempuan sukowati sragen (APPS) yang diwakili oleh mami sugiarsi, 
beliau mendampingi dengan cara memberikan motivasi kepada korban 
yang mengalami kekerasan anak terutama pada pencabulan sehingga 
menimbulkan trauma baik psikisnya maupun fisiknya. Maka dengan 
adanya pemberian motivasi tersebut, maka korban bisa kembali pulih dari 
traumanya baik psikis maupun fisiknya.   
Motivational interviewing adalah metode konseling yang 
membantu orang menyelesaikan perasaan ambivalen dan rasa tidak aman 
untuk menemukan motivasi internal yang mereka butuhkan untuk 
mengubah perilaku mereka. Jadi pada tahap konseling menggunakan 
teknik ini pelaku diberikan motivasi oleh konselor agar korban bisa 
merubah perilakunya tersebut ke hal-hal yang dia inginkan, selain itu juga 
konselor memberikan arahan kepada korban ke hal yang positif agar 
korban tersebut lebih percaya diri. Maka dengan demikian bisa 
berubahnya seseorang itu juga tergantung pada dirinya sendiri karena 
dilain sisi konselor sudah memberikan motivasi dan juga arahan untuk 
bagaimana dia bisa merubahnya ke hal yang baik, tetapi dengan 
berubahnya seseorang juga tidak lepas dari dukungan maupun arahan dari 
konselor. 
 
 
Penulis tertarik untuk meneliti bagaimanakah pelaksanaan teknik 
motivational interviewing untuk anak korban pencabulan yang 
menyebabkan seorang anak yang seharusnya menjadi penerus bangsa serta 
dilindungi baik dari keluarga maupun masyarakat sekitar justru 
mendapatkan perlakuan yang tidak baik sehingga korban mengalami 
trauma akibat pencabulan yang terjadi pada dirinya tersebut. Dengan 
adanya pemaparan tersebut di dalam penelitian ini maka peneliti 
mengambil judul “Pelaksanaan Teknik Motivational Interviewing Untuk 
Anak Korban Pencabulan di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, 
melacak dan menjelaskan berbagai macam aspek permasalahan yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan masalah yang akan diteliti. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian 
yaitu: 
1. Anak adalah seseorang yang harus dilindungi oleh keluarga, namun 
pada kenyataanya, justru mendapat perlakuan kekerasan seksual dari 
keluarga dan lingkungan sekitar dimana anak itu tinggal. 
2. Motivational interviewing atau wawancara motivasi adalah metode 
konseling yang membantu orang menyelesaikan perasaan ambivalen 
 
 
dan rasa tidak aman untuk menemukan motivasi internal yang mereka 
butuhkan untuk mengubah perilaku mereka. 
3. Anak mengalami kekurangan dalam hal pengawasan dan perhatian 
dari orang tua maupun keluarga. 
4. Banyaknya anak yang menjadi korban kekerasan seksual di Indonesia. 
5. Korban kasus kekerasan seksual anak di Sragen pada tahun 2013-2019 
yang mengalami pasang surut. 
6. Kekerasan seksual memberikan dampak negatif pada anak yang bisa 
mengakibatkan trauma. 
7. Rasa traumatik yang terjadi pada korban kekerasan seksual perlu 
penanganan yang serius. 
8. Pentingnya peran Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) dalam 
menangani korban kekerasan seksual anak di  Sragen. 
 
C. Batasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulisan dapat 
lebih fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta 
penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran 
yang diharapkan. Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti 
maka penulis membatasi masalah yang akan dikaji yaitu “Pelaksanaan 
Teknik Motivational Interviewing Untuk Anak Korban pencabulan Di 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen”. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumusan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan teknik 
motivational interviewing untuk anak korban pencabulan di aliansi peduli 
perempuan sukowati (APPS) di sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan seluruh permasalahan yang dirumuskan dalam 
perumusan masalah, maka secara spesifik tujuan yang akan dicapai dari 
penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan teknik 
motivational interviewing untuk anak korban pencabulan di Aliansi Peduli 
Perempuan (APPS) Sukowati Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat 
menambah khazanah pustaka Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
khususnya Jurusan Bimbingan Konseling Islam terkait dengan 
Pelaksanaan Teknik Motivational Interviewing Untuk Menangani Trauma 
Pada Anak Korban Pencabulan Di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) Sragen. 
 
 
 
 
2. Manfaat praktis 
Hasil peneliti ini secara khusus diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan kontribusi pemikiran kepada Lembaga Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati di Kabupaten Sragen dan secara umum dapat 
memberikan manfaat kepada aktivis pemerhati kekerasan terhadap anak 
dilembaga-lembaga yang konsen dalam bidang kekerasan pada anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoritik 
1. Motivational Interviewing 
a. Pengertian Motivational Interviewing (MI) 
Menurut praktisi motivational interviewing atau wawancara 
motivasi adalah gaya konseling yang berpusat pada orang untuk mengatasi 
masalah umum dari ambivalensi tentang perubahan. Sedangkan menurut 
teknis motivational interviewing atau wawancara motivasi adalah gaya 
komunikasi kolaboratif yang berorientasi pada tujuan dengan perhatian 
khusus pada bahasa perubahan. Motivational interviewing dirancang untuk 
memperkuat motivasi pribadi dan komitmen pada tujuan tertentu dengan 
memunculkan dan mengeksplorasi alasan orang tersebut untuk perubahan 
dalam diri dengan suasana penerimaan dan kasih sayang. 
Menurut Erford (2017) Motivation Interviewing (MI) atau 
wawancara motivasi adalah suatu teknik yang berasal dari pendekatan 
humanistik-fenomenologi yang dikembangkan oleh Miller dan Rollnick 
guna memotivasi klien untuk menuju perubahan-perubahan perkembangan 
yang disepakat. Selama ini beberapa teknik belum menggunakan teknik 
yang lebih halus. Naar King dan Suarez dalam (Erford, 2017) 
menyebutkan bahwa MI adalah sebuah metode yang halus dan penuh 
dengan rasa hormat untuk berkomunikasi kepada seseorang tentang suatu 
perubahan yang dialami sulit untuk dilakukan dengan  cara yang lebih 
 
 
sehat dan sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk memaksimalkan 
potensi manusia. 
Menurut Miller dan rollnick (2002) Motivational Interviewing atau 
wawancara motivasi adalah membantu klien dalam mengembangkan 
motivasi instrinsik untuk berubah dan mencapai tujuan konseling. Dengan 
demikian maka motivational interviewing atau wawancara motivasi adalah 
metode konseling yang membatu orang menyelesaikan perasaan 
ambivalen dan rasa tidak aman untuk menemukan motivasi internal yang 
mereka butuhkan untuk mengubah perilaku mereka. 
b. Komponen Dalam Motivational Interviewing (MI) 
Motivational Interviewing sebagai teknik dalam mengungkapkan 
motivasi instrinsik mempunyai beberapa komponen. Menurut Miller dan 
Rollnick (2002) mengidentifikasi tiga komponen dalam Motivational 
Interviewing yaitu: 
1) Collaboration (Kerjasama) 
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara 
konselor dan klien untuk bekerjasama memunculkan memotivasi 
klien dengan cara yang supportive. Dengan adanya kerjasama 
antara konselor dan klien, diharapkan akan memudahkan proses 
pelaksanaan teknik untuk mencapai tujuan konseling. 
Menurut Rollnick dan Miller, MI berasumsi bahwa 
kolaborasi atau kerjasama antara klien dan praktisi. MI membahas 
permasalahan yang lebih berfokus kepada tujuan yang khusus 
 
 
daripada metode yang berpusat kepada klien. Rollnick dan Miller 
menegaskan bahwa MI melibatkan percakapan kolaborasi secara 
aktif dan proses pengambilan keputusan bersama antara konselor 
dan klien. 
2) Avocation (Membangkitkan atau Menggugah) 
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah 
motivasi klien akan mereka terdorong menuju perubahan. MI 
mengajari atau membantu klien untuk menemukan jalan yang 
harus ditempuh. Bukan menunjukkan jalan yang benar secara 
langsung. Rollnick dan Miller menjelaskan bahwa seorang praktisi 
atau konselor berusaha mengaktifkan kembali motivasi dan sumber 
daya yang dimiliki klien untuk menuju perubahan, bukan 
memberikan apa yang mereka inginkan. MI dilakukan secara 
berkelanjutan dan konselor yang memperpanjang motivasi klien. 
Hal ini membutuhkan kesadaran klien untuk 
menghubungkan perilaku atau perasaan klien dengan nilai-nilai 
yang selama ini dikhawatirkan. Misal klien merasa gengsi, namun 
disisi lain dia ingin berani dan tidak terpuruk dengan perasaan 
tersebut. Setelah klien menemukan titik perbedaan, maka klien 
dapat membangkitkan argumen klien untuk berubah. 
3) Autonomy (Otonomi) 
Saat klien belum menemukan perbaikan diri yang 
diinginkan, konselor diperbolehkan untuk memberikan saran atau 
 
 
menginformasikan hal-hal yang membantu klien menemukan jalan 
krluar. Namun, kembali pada konsep awal bahwa teknik ini 
berpusat pada klien. Sehingga konselor meletakkan tanggungjawab 
untuk berubah kepada klien dan menghormati segala kehendak 
klien.  
Hal ini berarti bahwa mengenali dan menghormati otonomi 
klien merupakan aspek penting dalam membantu mengubah 
perilaku klien. 
c. Prinsip Motivational Interviewing (MI) 
Adapun menurut Miller dan Rollnick dalam (Erford, 2017) 
mengidentifikasi empat prinsip umum Motivational Interviewing yaitu: 
1) Mengekspresikan empati 
Untuk melakukan sesi konseling, seorang konselor 
mengekspresikan sikap empati, kehangatan, ketulusan dan 
anggapan positif tak bersyarat sehingga membangun hubungan 
terapeutik dengan kuat. Keterampilan seperti mendengar, klien 
merasa dipahami, reflektif dan aktif sangat ditonjolkan untuk 
mendorong klien memahami pikiran dan sikapnya sendiri. 
2) Mengembangkan diskrepansi 
Konselor membantu klien untuk menceritakan dan 
menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik sehingga 
klien menyadari ketidakcocokan antara keinginan klien dan 
kejadian yang dialami klien. Untuk mempermudah 
 
 
mengembangkan diskrepansi yang ada, Miller dan Rollnick (2002) 
mengusulkan agar konselor menggunakan seperangkat 
keterampilan yang disebut dengan OARS (Open-ended questions, 
Affirmation, Reflecting skills dan Summaries). Adapun penjelasan 
yang lebih rinci sebagai berikut: 
a. Open-ended questions (pertanyaan terbuka) 
Menggunakan pertanyaan terbuka akan memberikan 
banyak data yang didapatkan dari klien. Klien dapat menceritakan 
kehidupan sehari-harinya sehingga konselor lebih mudah untuk 
melihat pola pikiran, perasaan dan perilaku klien.  
b. Affirmation  
Afirmasi atau dimaknai sebagai penegasan, konselor 
menyampaikan nilai-nilai dari apa yang disampaikan oleh klien 
dan membantu mengenali kekuatan dan sumber batiniahnya. 
Dalam melakukan afirmasi, konselor tidak menggunakan kata 
“saya” agar klien tidak merasa dievaluasi. 
c. Reflecting skills (keterampilan untuk melakukan refleksi) 
Dalam keterampilan ini, konselir menyampaikan simpati, 
mengungkapkan perasaan yang mendasar, pemaknaan dari apa 
yang disampaikan klien, menyoroti hal-hal yang penting sehingga 
klien merasa dirinya dimengerti. Selain itu konselor juga 
menyampaikan hal-hal terkait perubahan sehingga klien dapat 
dengan mudah menemukan diskrepansi-diskrepansinya. 
 
 
d. Summaries (rangkuman) 
Rangkuman digunakan untuk meninjau kembali apa yang 
dikatakan oleh klien untuk menuju kearah perubahan. Dalam hal 
ini menggunakan change talk untuk mengungkapkan perasaan dan 
komitmen klien menuju perubahan dan menetapkan tindakan atas 
tujuannya. Rangkuman ditawarkan bukan hanya di akhir sesi, 
namun diberbagai titik waktu atau titik transisi selama proses MI. 
3) Menerima resistensi 
Dalam proses perubahan resistensi lazim dialami. Sehingga 
klien melakukan penolakan untuk berubah. Resistensi juga disebut 
sebagai hasil atau produk dari interaksi secara terapis atau konselor 
dengan klien. Prinsip ini menggambarkan bahwa konselor harus 
menerima segala resistensiklien untuk berubah, namun dengan 
kemampuan refleksi, konselor memberikan umpan balik dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari berbagai sudut pandang 
serta mengingatkan kembali pernyataan klien sebelumnya tentang 
motivasi untuk berubah. 
Sejalan dengan hal itu, konselor dapat memberikan umpan 
balik secara halus berupa pernyataan konfrontasi (pertentangan), 
argument dan membujuk. Selain itu konselor dapat mengakui 
resistensi sambil menambahkan pemikiran-pemikiran baru yang 
dapat dipertimbangkan oleh klien, sehingga mengarahkan klien 
menemukan jalan yang baru. 
 
 
4) Mendukung efikasi-diri 
Konselor mendorong dan mendukung klien untuk meyakini 
perubahan kehidupannya. Konselor mengungkapkan bahwa klien 
punya kemampuan untuk menyelesaikan dan mengatasi tugas atau 
tantangannya. Dalam mendukung efikasi diri, konselor bisa 
menggunakan kembali change talk dan melihat kembali komitmen 
perubahan yang dilakukan klien. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan yang permanen dengan segala kesadaran akan 
kebutuhan perubahan perilaku positif lainnya. 
d. Langkah Motivational Interviewing (MI) 
Dalam teknik MI, memiliki tahap yang tidak jauh berbeda dengan 
konseling teknik yang lain. Berikut ini akan dijelaskan tahap atau proses 
yang dialami klien saat proses MI. Dalam pelaksanaan teknik MI, adapun 
tahapan model perubahan menurut lewis (2014) adalah sebagai berikut: 
1) Precontemplation (sebelum perenungan) 
Ditahap awal ini, klien belum melihat suatu kebutuhan 
untuk berubah. Motivasi instrinsik masih terhambat. 
2) Comtemplation (perenungan) 
Pada tahap ini, klien mengalami ambivalensi yaitu suatu 
perasaan yang bertentangan secara tidak sadar. Namun, klien sudah 
mau menimbang antara sisi positif dan negatif. 
 
 
 
 
3) Determination (penentuan) 
Setelah mengalami ambivalensi, klien menyadari secara 
positif bahwa perubahan itu perlu dilakukan tetapi belum merujuk 
kepada komitmen untuk mengambil jalan perubahan. 
4) Action (tindakan) 
Tahap keempat, klien berkomitmen berubah dan melakukan 
usaha untuk menggapai tujuan konseling yang telah disepakati 
secara aktif. 
5) Maintenance (pemeliharaan) 
Setelah langkah tindakan sudah ditentukan dan 
berkomitmen untuk dikerjakan, selanjutnya klien menggabungkan 
segala perubahan tersebut ke dalam cara baru untuk menjalani 
kehidupan. 
 
2. Pencabulan 
a. Pengertian Pencabulan 
Dalam hal pengertian pencabulan, pendapat para ahli dalam 
mendefinisikan tentang pencabulan berbeda-beda seperti yang 
dikemukakan oleh Soetandyo Wignjosoebroto (2008), pencabulan adalah 
usaha melampiaskan nafsu seksual oleh seorang laki-laki terhadap seorang 
perempuan dengan cara menurut moral atau hukum yang berlaku. Dari 
pendapat tersebut, berarti pencabulan tersebut di satu pihak merupakan 
suatu tindakan atau perbuatan seorang laki-laki yang melampiaskan nafsu 
 
 
seksualnya terhadap seorang perempuan yang dimana perbuatan tersebut 
tidak bermoral dan dilarang menurut hukum yang berlaku. 
Menurut Soesilo (1996) Perbuatan cabul adalah perbuatan yang 
melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan keji yang semuanya itu 
dalam lingkungan nafsu birahi kelamin misalnya cium-ciuman, meraba-
raba anggota kemaluan, meraba-raba buah dada, dsb. Menurut Simon 
(1997) “ontuchtige handelingen” atau cabul adalah tindakan yang 
berkenaan dengan kehidupan dibidang seksual, yang dilakukan dengan 
maksud-maksud untuk memperoleh kenikmatan dengan cara yang sifatnya 
bertentangan dengan pandangan umum untuk kesusilaan.  
Menurut The National Center on Child Abuse and Neglect US 
(2019) “sexual assault” adalah kontak atau interaksi antara anak adan 
orang dewasa dimana anak tersebut dipergunakan untuk stimulasi seksual 
oleh pelaku atau orang lain yang berada dalam posisi memiliki kekuatan 
atau kendali atas korban. Termasuk kontak fisik yang tidak pantas, 
membuat anak melihat tindakan seksual atau pornografi, menggunakan 
seorang anak untuk membuat pornografi atau memperlihatkan alat genital 
seorang dewasa kepada anak. 
b. Jenis-Jenis Pencabulan 
Menurut Abdul Wahid (2001) pencabulan dapat terbagi menjadi 
beberapa macam: 
 
 
 
 
1) Sadistic rape 
Pencabulan sadistic artinya pada tipe ini seksualitas dan 
agresif berpadu dalam bentuk yang merusak. Pelaku pencabulan 
telah nampak menikmati kesenangan erotik bukan melalui 
hubungan seksnya, melainkan melalui serangan yang mengerikan 
atau alat kelamin dan tubuh korban 
2) Angea rape 
Penganiayaan seksual yang bercirikan seksualitas menjadi 
sarana untuk menyatakan dan melampiaskan perasaan geram dan 
marah yang tertahan. Disini tubuh korban seakan-akan merupakan 
objek terhadap siapa pelaku yang memproyeksikan pemecahan atas 
frustasi, kelemahan, kesulitan atau kekecewaan hidupnya. 
3) Dononation rape 
Suatu pencabulan yang terjadi seketika pelaku mencoba 
untuk gigih atas kekuasaan dan superioritas terhadap korban. 
Tujuannya adalah penaklukkan seksual, pelaku menyakiti korban, 
namun tetap memiliki keinginan berhubungan seksual. 
4) Seduktive rape 
Suatu pencabulan yang terjadi pada situasi-situasi yang 
merangsang, yang tercipta oleh kedua belah pihak. Pada mulanya 
korban memutuskan bahwa keintiman personal harus dibatasi tidak 
sampai sejauh kesenggamaan. Pelaku pada umumnya mempunyai 
 
 
keyakinan membutuhkan paksaan, oleh karena itu tanpa 
mempunyai rasa bersalah yang menyangkut seks. 
5) Victim precipitatied rape 
Pencabulan yang terjadi (berlangsung) dengan 
menempatkan korban sebagai pencetusnya. 
6) Exploitation rape 
Pencabulan yang menunjukkan bahwa pada steiap 
kesempatan melakukan hubungan seksual yang diperoleh oleh laki-
laki dengan mengambil keuntungan yang berlawanan dengan 
posisi wanita yang bergantung padanya secara ekonomis dan 
sosial. misalnya, istri yang dicabuli suaminya atau pembantu 
rumah tangga yang diperkosa majikannya, sedangkan 
pembantunya tidak mempersoalkan (mengadukan) kasusnya ini 
kepada pihak yang berwajib. 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Skripsi Linggarsih (141221056) “Pendampingan Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) Dalam Menangani Korban Kekerasan 
Seksual Anak Di Sragen” Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. 
Skripsi yang ditulis oleh Linggarsih ini memiliki persamaan dengan 
skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang kekerasan terhadap 
 
 
anak. Adapun perbedaannya yaitu  pada skripsi Linggarsih tidak 
membahas tentang teknik motivational interviewing tetapi kalau 
skripsi penulis yaitu membahas tentang pelaksanaan teknik 
motivational interviewing. 
2. Skripsi Ilham Purnomo (141221119) “Studi Evaluasi Layanan 
Konseling Dalam Menangani Keluarga Korban Kekerasan Seksual Di 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen” Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Skripsi yang di tulis oleh Ilham Purnomo ini memiliki persamaan 
dengan skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang kekerasan 
seksual adapun perbedaannya yaitu pada skripsi Ilham Purnomo ini 
menitik beratkan pada keluarga korban. 
3. Skripsi Firdaus (11020101023) “Pencabulan Terhadap Anak di Bawah 
Umur di Tinjau dari Segi Hukum Pidana dan Hukum Islam Studi 
Kasus di Polresta Kendari Tahun 2014-2015” Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari Tahun 2016. 
Skripsi yang ditulis oleh Firdaus ini memiliki persamaan dengan skipsi 
penulis yaitu sama-sama membahas tentang pencabulan terhadap anak 
adapun perbedaannya yaitu pada skripsi Firdaus ini menitik beratkan 
pada tinjauan dari segi hukum pidana dan hukum islam. 
4. Skripsi Sulistyaningsih (E1A007183) “Tindak Pidana Pencabulan 
Terhadap Anak (Studi Tindak Pidana Membujuk Anak Untuk 
 
 
Melakukan Persetubuhan Pada Putusan Perkara Nomor 
65/PID.SUS/2011/PN.Pwt)” Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Universitas Jenderal Soedirman Fakultas Hukum 
Purwokerto tahun 2012. 
Skripsi yang ditulis oleh Sulistyaningsih ini memiliki persamaan 
dengan skripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang pencabulan 
pada anak adapun perbedaannya yaitu pada skripsi Sulistyaningsih ini 
menitik beratkan pada unsur-unsur pasaltindak pidana. 
5. Skripsi Naely Soraya (131111111) “Penanganan Trauma Anak Korban 
Kekerasan Seksual Di Lembaga Perlindungan Perempuan Anak Dan 
Remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan (Perspektif Bimbingan Konseling 
Islam)”. 
Skripsi yang ditulis Naely Soraya ini memiliki persamaan dengan 
skripsi penulis yaitu ssama-sama membahas tentang Penanganan 
Trauma anak dibawah umur. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono, kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. Seseorang yang trauma akibat dari pencabulan tersebut, 
dia akan menyendiri akibat malu atau minder terhadap dirinya sendiri 
sehingga menyembunyikan rapat-rapat atas kasus pencabulan tersebut 
kepada keluarga maupun masyarakat sekitar. Korban juga mengalami 
 
 
putus asa terhadap apa yang terjadi pada dirinya.Selain itu korban merasa 
takut karena adanya ancaman dari pihak pelaku yang akan melakukan 
tindak pencabulan lanjutan apabila korban berani melaporkan maupun 
meminta bantuan kepada pihak luar.  
Maka dari itu, pelaku memerlukan bantuan konselor guna 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya tersebut dengan 
menggunakan teknik motivational interviewing. Pada tahap konseling 
menggunakan teknik ini pelaku diberikan motivasi oleh konselor agar 
korban bisa merubah perilakunya tersebut ke hal-hal yang dia inginkan, 
selain itu juga konselor memberikan arahan kepada korban ke hal yang 
positif agar korban tersebut lebih percaya diri. Setelah melakukan proses 
terapi, maka korban akan memasuki masa tindakan pasca rehabilitasi yaitu 
mengembangkan motivasi yang ada dalam dirinya pada perubahan 
perilaku. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
kerangka pemikiran seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini: 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Anak-Anak Korban 
Trauma Pencabulan 
1. Merasa tidak 
berguna 
2. Ingin bunuh diri 
3. Tidak mau 
berinteraksi 
dengan orang-
orang sekitar 
4. Putus sekolah 
5. Perasaan takut 
berhubungan 
dengan orang lain 
6. Sulit tidur 
Penerima Manfaat 
Mendapatkan Bekal 
Berupa Teknik MI 
1. Collaboration 
(kerjasama) 
2. Avocation 
(membangkitkan/
menggugah) 
3. Autonomy 
(otonomi) 
Dampak APPS 
Memberikan 
Teknik MI bagi 
Anak-Anak Korban 
Trauma 
Pencabulan 
Pulihnya kondisi 
psikis dan fisik 
korban sehingga 
korban bisa 
kembali 
menyesuaikan diri 
dengan orang-
orang yang ada 
disekitarnya 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Menurut Basrowi (2008) penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang 
dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara 
kualitatif”. Salah satu ciri utama penelitian kualitatif terletak pada “fokus 
penelitian, yaitu kajian secara insentif tentang keadaan tertentu yang 
berupa kasus atau fenomena”. 
Sedangkan menurut Laxy J. Moleong (2005) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memahami fenomena apa yang 
dialami oleh peneliti ditempat penelitian. Data yang dibutuhkan berbentuk 
uraian yang menggambarkan peristiwa, proses atau keadaan tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti implementasi model layanan 
konseling individu, khususnya fungsi layanan konseling individu dalam 
menuntaskan masalah pada anak korban pencabulan. 
Untuk mengumpulkan data dibutuhkan, peneliti menggunakan 
metode Field Research yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan di suatu 
tempat tertentu. Dengan cara meneliti langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data yang diperlukan, disini peneliti menganalisa, 
mengembangkan, dan menjelaskan suatu yang sedang berlangsung pada 
saat penelitian dan memeriksa gejala-gejala apa saja yang terjadi pada 
 
 
anak korban pencabulan yang bisa mengakibatkan dia trauma pada kasus 
yang dialaminya. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di aliansi peduli 
perempuan sukowati sragen jawa tengah yang berada di DK Manggir Rt 6, 
Ds Belimbing, Kec Sambirejo, Kab Sragen. Selain itu, lokasi penelitian 
lainnya menyesuaikan alamat tempat tinggal subjek. Namun, secara garis 
besar domisili subjek ini berada di sragen. 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Bambang Prasetyo (2005) Subjek Penelitian merupakan 
kasus atau orang yang diikut sertakan dalam penelitian tempat peneliti 
mengukur variabel-variabel penelitiannya. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dalam 
teori diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian adalah orang atau 
benda yang akan diikut sertakan dalam penelitian untuk mendapatkan 
data-data yang diperlukan peneliti.  
Sampel pada riset kualitatif disebut informan atau subjek riset, 
yaitu orang-orang yang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi sesuai 
tujuan riset. Sumber informasi diperoleh dari informan yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Koordinator APPS dan konselor APPS yang berjumlahkan (2 orang). 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mengamati perilaku manusia dan gambaran kehidupan sosialnya. Pada 
proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak 
diteliti, peneliti melakukan observasi non partisipan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi subyek secara umum, baik dalam segi fisik, 
lingkungan dan tempat tinggal serta kegiatan (kesibukan) yang sedang 
dijalani subyek. Teknik observasi ini merupakan teknik pengamatan 
obyek baik secara langsung maupun tidak langsung, yang disengaja dan 
dilakukan secara sistematis. 
b. Metode wawancara 
Wawancara adalah cara menghimpun barang-barang keterangan 
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab secara lisan, 
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan.Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek 
atau responden. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan 
terwawancara. 
 
 
Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. peneliti 
akan menangkap arti yang diberikan partisipan pada pengalamnya, 
diharapkan dapat menggali dan memperoleh data yang kaya dari 
informasi dan nantinya menjadi bahan dasar data yang selanjutnya akan 
di analisis. Pada saat wawancara berlangsung akan direkam dengan 
menggunakan alat audio. Pertanyaan dalam wawancara ditunjukkan 
kepada koordinator atau ketua APPS berjumlah 1 orang dan konselor 
berjumlah 1 orang serta perempuan yang masih anak-anak pelaku 
dalam pencabulan yang berjumlah 3 orang. 
Sebelum wawancara dilakukan, maka sebelumnya peneliti 
membuat rancangan daftar pertanyaan yang terlebih dahulu telah 
disesuaikan dan dengan topik permasalahan serta hal-hal yang  akan 
diajukan kepada informan. Sesuai dengan prinsip umum pertanyaan 
dalam wawancara: harus singkat, open ended, tunggal dan jelas. Selama 
wawancara berlangsung peneliti memberikan ruang kepada informan 
dalam memberikan jawaban dan penjelasan, agar informan tidak merasa 
takut maupun tertekan karena pertanyaan dan topik wawancara yang 
diajukan. Oleh karena itu peneliti menciptakan situasi yang santai dan 
tidak terlalu menekan dengan harapan proses wawancara dapat berjalan 
dengan lancar. 
c. Metode Dokumentasi  
Menurut Maman Rachman dalam buku Margono (2004) yang 
berjudul Metodologi Penelitian Pendidikan mendefinisikan, telaah 
 
 
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-asrip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendekatan, teori, dalil/hukum dan lain.lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian.Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara akan lebih kredibel dan 
dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen-dokumen tertulis, 
gambar-gambar atau foto serta rekapan audio visual. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengolahan data maka selanjutnya adalah 
membuat rancangan analisis data dibuat untuk membantu peneliti dalam 
menemukan hasil penelitian. Model analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik ini data yang muncul 
lebih banyak berwujud kata-kata, bukan rangkaian angka. Data kualitatif 
dikumpulkan dalam berbagai cara misalnya observasi, wawancara. 
kemudian diproses melalui pencatatan, pengetikan dan penyuntingan, 
misalnya dianalisis secara kualitatif.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
wawancara yang terfokus. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Selain 
itu, peneliti juga melakukan observasi para responden, sehingga dapat 
melakukan pengecekan apakah responden telah yakin dengan jawabannya. 
 
 
Observasi ini akan amat bermanfaat untuk menghindari jawaban-jawaban 
yang bias dari responden. 
Analisis data dibagi dalam tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan (verifikasi data). 
Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
 Reduksi data dilakukan dengan “membuat abstraksi, abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya”. Yaitu menelaah seluruh data yang telah dihimpun dari 
lapangan sehingga dapat ditemukan hal-hal yang pokok dari objek 
penelitian. Kegiatan lain yang dilakukan adalah juga mengumpulkan 
data atau informasi dari hasil observasi dan hasil wawancara, dan 
mencari inti atau pokok-pokok yang penting dari setiap temuan 
dilapangan. 
b. Penyajian data (display data) 
Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dipahami.Proses penyajian data ini 
adalah mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang 
diperoleh agar mudah dibaca. Dengan adanya penyajian data maka 
peneliti dapat menyajikan mengenai perilaku trauma yang dilakukan 
oleh pelaku tindakan pencabulan pasca menjalani konseling di APPS 
dalam hal perubahan dalam sikapnya.  
 
 
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi data) 
 Pada tahap ini dilakukan pengujian kesimpulkan yang telah 
diambil dari data dan informasi yang telah dikumpulkan dan 
membandingkan dengan teori-teori yang relevan dan pada akhirnya 
membuat kesimpulan untuk kemudian dilaporkan sebagai hasil 
penelitian. 
 
F. Keabsahan Data 
 Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
yang selanjutnya memudahkan peneliti untuk membedakan data. Dalam 
peneliti ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Tek ik triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain sebagai pembanding dan pengecekan data (Moleong, 2012). Ada 
empat macam triangulasi dalam penelitian yaitu teknik yang 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
 Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan triangulasi dengan 
memenfaatkan sumber. Moelong, 2012) menjelaskan triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan saat situasi penelitian dan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang 
pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen 
 Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) adalah lembaga 
swadaya masyarakat yang berbasis komunitas. Bergerak karena adanya 
ketergugahan hati seorang perempuan dengan adanya kekerasan 
terhadap perempuan terutama Kekerasan pada anak. Aliansi peduli 
perempuan sukowati adalah suatu lembaga swadaya masyarakat yang 
mencita-citakan terwujudnya hak-hak perempuan dalam kebersamaan, 
kesetaraan dan keadilan menuju masyarakat yang demokratis. Dengan 
melakukan pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan, 
memperjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi, dan 
memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok. 
 Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen pada dasarnya adalah 
suatu lembaga yang melindungi perempuan. APPS Sragen didirikan 
dengan berangkat dari banyaknya kasus kekerasan yang terjadi di 
Sragen. Lahirnya APPS Sragen sebagai jawaban atas berbagai 
persoalan yang muncul di masyarakat, seperti keresahan masyarakat 
akan meningkatnya kejadian pelecehan, kekerasan seksual, dan KDRT, 
serta tidak adanya kepedulian terhadap korban pelecehan, kekerasan 
seksual dan KDRT yang notabennya adalah perempuan yang harus di 
lindungi.  
 
 
 Penghapusan tindak kekerasan adalah menjadi tanggung jawab 
bersama negara dan masyarakat, hal itulah yang melatar belakangi 
terbentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen atau yang 
sering di singkat dengan APPS pada 1 oktober 2004 yang anggotanya 
terdiri dari berbagai organisasi perempuan atau pribadi yang peduli 
tentang persoalan perempuan. 
2. Letak Geografis APPS Sragen 
 Lokasi yang menajdi objek penelitian ini adalah Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati Sragen (APPS), pada awalnya bertempat di 
Taman Asri Gang 3 No. 76, Rt 32 Rw 14 Kroyo Karangmalang, 
Sragen. Telp. (0271) 892410. Namun karena ada beberapa kendala 
ditempat tersebut, pusat pelayanan dipindahkan di Dk Mangir Rt 06, 
Blimbing, Sambirejo, Sragen. Telp (0271) 8040316/ 08122607524. 
Sekertariat tersebut selain rumah pribadi koordinator APPS, sekertariat 
ini juga sebagai tempat shalter bagi korban yang membutuhkan 
penanganan khusus atau terapu lanjutan yang seharusnya korban untuk 
tinggal. Dan lokasi ini cukup trategis, karena jauh dari keramaian serta 
jalur transportasi yang mudah dijangkau dengan angkutan umum. 
Dengan batas-batas wilayah kecamatan Sambirejo dalam berikut 
membuat lokasi cukup strategis dan mudah untuk diakses oleh 
masyarakat Kabupaten Sragen. 
Utara Kecamatan Gondang 
Selatan Kabupaten Karanganyar 
 
 
Barat Kecamatan Karangmalang, Kecamatan Kedawung 
dan Kabupaten Karanganyar 
Timur Provinsi Jawa Timur 
 
3. Visi, Misi dan Strategi APPS Sragen 
 Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen adalah 
lembaga swadaya masyarakat yang berbasis komunitas korban. 
Lembaga ini bergerak karena adanya ketergugahan hati seorang 
perempuan karena adanya kekerasan terhadap perempuan. Maka, 
adapun visi dari Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
adalah terwujudnya hak-hak perempuan dalam kebersamaan, 
kesetaraan, dan keadilan menuju masyarakat yang demokratis. 
 Misi yang diterapkan dalam penanganan korban kekerasan di 
APPS meliputi: 
a. Pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan. 
b. Memperjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi dan 
budaya bagi perempuan. 
c. Memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok. 
 Strategi pelayanan yang dikembangkan oleh APPS adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyadaran gender dan Hak Asasi Perempuan : 
1) Melakukan pendidikan kritis bagi perempuan. 
2) Mendorong keterlibatan perempuan ke dalam partai politik. 
 
 
3) Mendorong peningkatan dan kemudahan fasilitas untuk 
perempuan usaha kecil. 
4) Mendesakkan kepada pemkab dan DPRD agar setiap kebijakan 
yang dihasilkan atau dikeluarkan mencerminkan kesetaraan 
gender. 
b. Advokasi atau pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan : 
1) Up date data kekerasan terhadap perempuan. 
2) Membentuk pusat penanganan dan pelayanan persoalan 
perempuan (P4 perempuan). 
3) Mengusulkan adanya PERDA. 
4) Penyadaran hukum kepada perempuan. 
c. Penguatan kelompok 
1) Meningkatkan kapasitas perempuan. 
2) Membentuk dan memberdayakan kelompok perempuan. 
3) Membentuk dan memberdayakan penguatan kelompok. 
4) Terbentuknya P3S (Paguyuban Penyintas Sukowati) yang 
terdiri dari para perempuan yang didampingi oleh APPS. 
Dari visi, misi dan strategi perencanaan Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati Sragen inilah kemudian APPS Sragen bergerak aktif sebagai 
LSM yang membantu penanganan korban kekerasan seperti, KDRT, 
perkosaan, pencabulan, pelecehan seksual, penganiayaan, dan 
trafficking yang tidak hanya di wilayah Sragen tetapi juga secara 
 
 
nasional menerima konsultasi dari beberapa korban yang dari luar 
kabupaten untuk mendapatkan pendampingan dari APPS Sragen.  
4. Tujuan APPS Sragen 
 Tujuan dibentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
adalah ingin menegakkan hak-hak perempuan dan anak agar bisa 
terwujud dibumi sukowati dalam kesetaraan gender. 
5. Struktur Organisasi Kepengurusan APPS Sragen 
 Ibu Sugiarsi selaku Koordinator APPS saat ini menyampaikan 
bahwa dari anggota APPS Sragen saat ini terdiri dari perempuan yang 
tersebar di 11 kecamatan sehingga ketika ada laporan bisa langsung 
melapor pada kader APPS yang tersebar 11 kecamatan. 
 Tabel Daftar Pengurus APPS Sragen Periode 2019-2022 
NO JABATAN NAMA 
1. Koordinator APPS Sugiarsi 
2. Sekretaris Sri sumarni 
3. Bendahara Ari Budi Astuti 
4. Divisi Advokasi 1. Endang Werdiningsih 
2. Budi Sartono 
3. Sulasmi  
5. Divisi Konseling 1. Eko Sri Hartati 
2. Siti Chotijah 
 
 
 
6. Divisi Pendampingan 1. Ambarwati  
2. Suparti 
3. Sri Astuti 
4. Sriningsih 
5. Sri Yatun 
6. Tutik Sawitri 
7. Divisi Pelatihan 1. Rina Utari 
2. Widiyati 
3. Harjono 
4. Sri Lestari W 
8. Divisi Rehabilitasi/ Pemulihan 1. Emi Suparmin 
2. Budi Purnomo 
9. Divisi Kesehatan 1. Anik Florida Kumar 
2. Widaryanto 
 
6. Jaringan Kerjasama APPS Sragen 
 Lembaga Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) memiliki 
kerjasama dengan beberapa lembaga pemerintahan dalam 
menyelesaikan persoalan kekerasan pada perenpuan dan anak. Lembaga 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. POLSEK dan POLRES 
b. Pengadilan Negeri Sragen 
c. PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Se Kabupaten Sragen 
 
 
d. DPPA (Dewan Perlindungan Perempuan dan Anak) Sragen 
e. PEMDA Sragen 
7. Pendanaan APPS Sragen 
 Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) dalam melaksanakan 
program-program untuk korban kekerasan seksual anak, maupun 
korban kasus kekerasan berbasis gender dan jenis korban kekerasan 
yang lainnya. Selama ini memperoleh bantuan dana dari individu yang 
mau peduli dan memperhatikan APPS. Selama ini yang menjadi 
donatur APPS antara lain seperti: pengusaha, dokter, kepala dinas, 
pengacara, kepala sekolah, pegawai dan lain sebagainya. Hal ini 
berdasarkan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
kepada ibu Sugiarsi. 
8. Program Kerja APPS Sragen 
 Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen sebagai 
lembaga pemerintahan atau NGO merupakan sebuah lembaga yang 
memiliki tupoksi melindungi hak perempuan dan anak dari kekerasan. 
Adapun program kerja dari APPS Sragen yakni : 
a. Update data pelanggaran Hak Asasi Perempuan 
b. Set-up sekretariatan. 
c. Pertemuan jaringan. 
d. Promosi Hak Asasi Perempuan kepada para pengambilan kebijakan. 
e. Pembentukan kelompok-kelompok perempuan di beberapa wilayah. 
f. Pendampingan rutin kelompok perempuan. 
 
 
g. Pelatihan pengelolaan Woman Crisis Center yang berbasis 
komunitas. 
Program kerja ini kemudian diturunkan sebagai upaya pencegahan 
dan perlindungan perempuan-perempuan sebagai korban kekerasan baik 
kekerasan dalam rumah tangga maupun kekerasan berbasis gender 
lainnya. sosialisasi dan advokasi dilakukan APPS Sragen mulai dari 
tingkat PKK sampai Kabupaten melalui diskusi, pamflate dan aksi 
solidaritas. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat mengerti bagaimana 
cara melapor apabila ada keluarga atau tetangga yang menjadi korban 
kekerasan serta pengenalan bentuk-bentuk kekerasan yang biasa 
dialami perempuan. 
9. Data Kasus APPS Sragen 
 Dari data yang didapatkan oleh peneliti, kasus yang ditangani oleh 
APPS selama kurun waktu 2005 sampai pertengahan 2019. Untuk data 
kasus Pencabulan berikut angka jumlah kasus pencabulan di setiap 
kecamatan Se-Kabupaten Sragen yang ditangani oleh APPS Sragen 
      
Gambar Data Komulatif Jumlah Kasus Pencabulan Setiap Kecamatan 
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Dari data yang didapatkan Kasus Pencabulan tertinggi banyak 
terjadi di kecamatan gondang dengan jumlah kasus 16 kasus dalam 
kurun waktu 14 tahun. Dan di susul oleh kecamatan sambirejo dengan 
jumlah kasus 15 kasus. Kemudian kasus Pencabulan terendah terjadi di 
kecamatan Sukodono, Mondokan dan Gesi dengan jumlah kasus 2 
kasus. 
Sedangkan data komulatif setiap tahun yang ditangani oleh APPS 
Sragen adalah sebagai berikut :
Gambar. Data Komulatif Korban Pencabulan Setiap Tahun yang di dampingi 
APPS Sragen Tahun 2005-2019 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 1 tahun awal 
berdirinya APPS Sragen ada 2 kasus Pencabulan yang dilaporkan dan 
ditangani oleh APPS. Kemudian mengalami penurunan jumlah kasus 
dari 2 menjadi tidak ada kasus. Jumlah kasus pencabulan yang tertinggi 
pada tahun 2009 dengan jumlah kasus 21 kasus dan yang paling rendah 
pada tahun 2006 karena pada tahun tersebut tidak ada kasus sama sekali 
yang ditangani oleh APPS Sragen. 
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B. Hasil Temuan Lapangan 
1. Dampak Yang Di Alami Anak Korban Pencabulan Di Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
 
Salah satu tugas konselor di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) Sragen adalah melaksanakan konseling dengan penerima 
manfaat yang memiliki permasalahan dengan menempatkan konselor 
sebagai figure pemberi solusi dari setiap masalah yang di hadapi 
penerima manfaat baik dari pencabulan maupun yang lainnya, agar 
mereka tetap bisa optimis dan yakin bahwa mereka mampu untuk 
menjalani tugas-tugas kehidupan ini dan mendapatkan kebahagiaan 
sebegaimana mestinya. Dampak yang dialami oleh anak korban 
pencabulan di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
yaitu berupa trauma. Berikut bentuk trauma yang dialami anak korban 
pencabulan: 
a. Merasa tidak berguna 
b. Ingin bunuh diri 
c. Tidak mau berinteraksi dengan orang di sekitar 
d. Putus sekolah 
e. Perasaan takut berhubungan dengan orang lain sulit tidur 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Mami 
Sugiarsi dan Ibu Eko Sri Hartati: 
“jadi banyak dari mereka yang merasa tidak berguna, 
sulit tidur, perasaat takut saat berhubungan dengan 
orang lain sehingga mereka takut untuk menggapai 
masa depannya.” (S1W1) 
 
 
 
“mereka kebanyakan anak korban pencabulan tidak 
mau berinteraksi dengan orang yang ada disekitarnya, 
ingin bunuh diri dan mereka kebanyakan putus sekolah. 
(S2W1) 
 
Konselor menulis dan mencari sumber informasi dari orang 
terdekat penerima manfaat itu, hal ini sesuai dengan yang di 
sampaikan mami sugiarsi: 
“lalu mendalami masalah anak, dengan menanyakan 
latar belakang anak kepada orang-orang terdekat, 
kemudian kita lalukan konseling sekaligus motivasi 
sehingga anak perlahan mampu meninggalkan trauma 
yang dihadapinya.” (S1W1) 
 
Konselor selalu menjelaskan bahwa kerahasiaan atas apa yang 
mereka alami akan di jaga oleh konselor dan penerima manfaat akan 
memiliki hak apakah mereka mau bercerita atau tidak. Konselor akan 
selalu memantau dan menanyakan kepada keluarga maupun 
masyarakat sekitar terkait aktivitas yang dilakukan korban baik di 
rumah maupun di sekolah. 
Sementara berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 
konselor datang ke rumah korban dan kemudian di dapati anak korban 
pencabulan yang hanya duduk diam menyendiri di dalam kamar, 
kemudian dia di panggil konselor untuk duduk bersama di ruang tamu 
rumahnya. Setelah itu dia keluar dengan wajah yang merasa takut 
dengan orang lain. Pemberian treatment dengan teknik motivational 
interviewing 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan Konseling Untuk Anak Korban Pencabulan Di 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
 
a. Identifikasi Masalah 
Di dalam Identifikasi Masalah konselor melakukan 
pengamatan dan pengukuran sehingga dapat menilai dan 
mengetahui permasalahan anak, langkah awal yang dilakukan 
konselor adalah identifikasi masalah. Konselor berusaha mencari, 
menemukan, mengumpulkan terkait data dan informasi seputar 
dengan asal usul dan seluk beluk permasalahan yang dialami 
penerima manfaat. Dengan keterbukaan orang-orang terdekat 
penerima manfaat dan juga penerima manfaat itu sendiri dan 
konselor. Dalam hal ini konselor menempatkan diri sebagai orang 
tua asuh mereka. Sebagaimana yang diungkapkan mami sugiarsi: 
“pendekatan perlahan kita lakukan sesering 
mungkin untuk dapat mengambil hatinya dan 
menemukan inti masalah yang sedang ia 
rasakan.” (S1W1) 
 
“konselor adalah tokoh centralnya. Penggantinya 
orang tua, dia anak asuh dan kita sebagai orang 
tua asuh sehingga saling berkaitan.” (S1W1) 
 
Di dalam tahap ini konselor berusaha menggali semua 
permasalahan penerima manfaat dengan pendekatan yang baik, 
ramah, dan juga diselingi dengan humor dengan tujuan penerima 
manfaat bisa kembali tersenyum, mudah akrab dan nyaman 
sehingga memudahkan konselor untuk menggali data lebih dalam. 
Sebagaimana yang di ungkapkan ibu Eko Sri Hartati: 
 
 
“kadang saya sisipkan humor, secara tidak 
langsung pendekatan ini terlihat biasa, tapi 
setelah kita bisa akrab dan dekat. Mereka 
(penerima manfaat) yang akan datang dengan 
sendirinya karena sudah merasa nyaman dan 
aman dengan kita konselor.” (S2W1) 
 
Dalam proses ini, konselor menganjurkan penerima manfaat 
untuk jujur dan terus terang mengungkapkan semua permasalahan 
yang di alaminya. Kemudian konselor meyakinkan kepada 
penerima manfaat bahwa permasalahan yang dia alami itu dapat di 
selesaikan. Karena kunci keberhasilan dalam tahap identifikasi 
masalah ini terletak pada keterbukaan konselor dan penerima 
manfaat. 
Pada tahap ini pula konselor mengumpulkan data terkait 
permasalahan F, Y, dan S. Langkah ini paling utama konselor 
mengajak berbicara mereka disuatu ruangan agar obrolan tetap 
fokus dan terarah untuk mengumpulkan data terkait permasalahan 
F, Y dan S. Awal dalam pembicaraan mereka terlihat takut dan 
juga kaku namun setelah dipancing oleh konselor dengan 
menceritakan dahulu pengalaman yang ia miliki akhirnya F, Y dan 
S pun sedikit demi sedikit mau bercerita berbagai kisah yang tidak 
menyenangkan dalam hidupnya. Di selingi juga dengan humor 
ringan agar mereka tidak tegang dan berkesan santai. Setelah itu 
konselor meyakinkan bahwa setiap permasalahan memiliki solusi 
dan meyakinkan kalau mereka bisa melalui dan melewatinya. Dan 
selanjutnya konselor berusaha menggali permasalahannya, 
 
 
permasalahan F, Y dan S adalah memiliki rasa trauma pada dirinya 
akibat dari korban pencabulan yang mereka alami 
b. Pendalaman Masalah 
Selanjutnya konselor mengecek dari lingkungan teman, 
keluarga dan sekolah guna mendapatkan lebih banyak data dan 
informasi untuk memberikan treatment yang tepat dalam proses 
konseling dengan teknik motivational interviewing yang sesuai 
dengan permasalahan penerima manfaat. Dalam memecahkan 
problem yang dihadapi penerima manfaat para konselor berperan 
aktif dan selalu memperhatikan kondisi psikologi anak. 
Proses pendalaman masalah, setelah F, Y dan S menceritakan 
masalah yang ia hadapi pada identifikasi masalah dimana F, Y dan 
S dipanggil oleh konselor. Dimana konselor melakukan 
pendalaman masalah guna dapat mengetahui berbagai penyebab 
permasalahan bekerja sama dengan keluarga, teman maupun 
lingkungan sekitar. 
Dalam tahapan ini, konselor menggali lebih dalam terkait 
trauma akibat pencabulan yang dialaminya. Setelah 
permasalahannya tergali, ternyata didapati bahwa anak tersebut 
mengalami kesulitan tidur, perasaan takut ketika berhubungan 
dengan orang lain, tidak mau berinteraksi dengan orang sekitar 
maupun putus sekolah. Setelah konselor menggali lebih dalam dan 
mendapati hal demikian, konselor menentukan arah penyelesaian 
 
 
yang sesuai dengan permasalahan F, Y dan S adalah konseling 
dengan menggunakan teknik motivational interviewing. 
c. CC (Case Conference) 
Di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen dalam tahapan 
CC (Case Conference) yaitu untuk diadakannya temu bahas 
seluruh konselor untuk membahas terkait dengan permasalahan 
yang sedang dihadapinya dan berbagai tindakan yang dilaksanakan 
oleh konselor apakah efektif dalam menanganinya atau tidak. 
Disini konselor dapat sharing dan memberikan berbagai macam 
usulan guna mendapatkan treatment yang tepat untuk permasalahan 
yang dihadapi anak terkhusus mereka anak korban pencabulan.chal 
ini sesuai dengan wawancara Mami Sugiarsi: 
“setelah dilakukan berbagai tahapan, maka 
tahap terkahir itu masuk ke tahap CC (Case 
Conference) yaitu temu bahas seluruh 
konselor untuk membahas permasalahan 
yang dialami anak. Jadi kita bahas bersama 
dan kita selesaikan dengan konselor yang 
lainnya.” (W1S1) 
 
Jadi menurut hasil penelitian, dengan diberikannya Teknik 
Motivational Interviewing yang diberikan oleh konselor  kepada 
penerima manfaat di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
Sragen dapat menjadi sarana untuk menangani anak korban 
pencabulan yang dulunya rendah kemudian naik dan menjadi anak 
yang survive. 
 
 
3. Pelaksanaan Teknik Motivational Interviewing Untuk Anak 
Korban Pencabulan Di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) Sragen 
 
Konselor memberikan treatment atau tindakan yaitu dengan 
konseling menggunakan teknik motivational interviewing kepada 
pemberi manfaat agar permasalahan dapat segera ditangani dan 
tidak berlarut-larut sehingga tidak menganggu aktivitas rutin di 
kehidupannya sehari-hari terlebih kondisi psikologis anak. 
“disini kita memberikan dorongan, konseling, 
motivasi terkadang juga kami bei rewatd 
tujuannya tidak lain dan tidak bukan untuk 
kebaikan mereka sendiri, ketika mereka mulai 
merasa nyaman dan termotivasi, mereka akan 
terus berlari menggapai apa yang mereka cita-
citakan.” (S1W1) 
 
Konseling yang dilakukan oleh konselor lebih fleksibel. 
Sifatnya kondisional, tidak terpaku atau terstruktur, hal ini 
memudahkan konselor untuk memberikan arahan dan juga 
konseling baik dirumah maupun di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati (APPS) Sragen kepada penerima manfaat, dan juga 
penerima manfaat lebih leluasa untuk selalu meminta bantuan, 
arahan, motivasi tanpa harus ada keterbatasan hari dan waktu. 
Walaupun konselor tidak mempunyai waktu buat penerima 
manfaat, tetapi mereka tetap masih bisa meminta arahan terkait 
masalah yang dihadapinya dengan menggunakan pesan singkat 
whatsapp kepada konselor. 
 
 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan mami 
sugiarsi: 
“kan kalau konseling tatap muka kita hampir 
setiap hari kita berikan dik, tidak terpaku dan 
terstruktur dan lebih fleksibel, berupa motivasi 
atau nasehat supaya anak lebih bisa optimis 
dalam menjalani kehidupannya sekarang.” 
(S1W1) 
 
Di dalam proses pemberian tindakan, dimana konselor 
memberikan treatment kepada F, Y dan S dengan teknik 
motivational interviewing. Pada tahapan ini konselor yang 
memberikan masukan, saran, motivasi, konseling dan arahan agar 
F, Y dan S yang trauma akibat korban pencabulan untuk optimis 
dengan masa depan. Penerima manfaat harus bisa mengalahkan 
rasa trauma yang dideritanya akibat korban pencabulan. Karena 
asumsi dasar teknik motivational interviewing adalah memotivasi 
untuk menuju perubahan perkembangan. Teknik motivational 
interviewing yang dilakukan konselor ini bertujuan untuk 
menghilangkan rasa trauma yang diderita anak F, Y dan S dari 
korban pencabulan yang dialaminya.  
Kemudian konselor memberikan penjelasan bahwa teknik 
motivational interviewing ini akan terus dilakukan terkhusus untuk 
anak dari korban pencabulan seperti F, Y dan S. Dan dapat 
dilaksanakan kapan saja ketika mereka membutuhkannya atau 
ketika konselor melihat beberapa indikasi itu terlihat atau terpantau 
oleh konselor maka akan segera melaksanakan kegiatan konseling 
 
 
dengan teknik motivational interviewing. Konselor selalu 
memberikan arahan dan motivasi terkait berbagai persoalan yang 
dihadapi F, Y dan S, untuk selalu berfikir positif dan terus bangkit. 
Karena masih ada seseorang diluar sana yang mendapatkan cobaan 
lebih berat dari pada yang merasakan saat ini.  
Sebelum dilakukan proses konseling, awalnya penerima 
manfaat takut untuk menceritakan permasalahannya kepada 
keluarganya bahkan ada juga yang sampai tidak keluar dari 
kamarnya akibat trauma yang menimpanya. Setelah mami sugiarsi 
datang kerumahnya akhirnya mereka mau untuk keluar kamar dan 
akhirnya mami pun bisa merayu penerima manfaat untuk 
menceritakan permasalahan yang dialaminya. Dari permasalahan 
setiap penerima manfaat berbeda-beda maka mami sugiarsi 
memberikan motivasi melalui wawancara yang lakukannya. Selain 
memberikan motivasi mami juga menyuruh untuk mendekatkan 
diri kepada alllah dengan cara sholat lima waktu dan melakukan 
dzikir-dzikir.  
Setelah mengetahui semua permasalahan yang sedang di 
hadapi penerima manfaat, maka konselor akan memberikan 
teknik motivational interviewing yaitu metode konseling untuk 
membantu orang menyelesaikan perasaan ambivalen dan rasa 
tidak aman untuk menemukan motivasi internal yang mereka 
butuhkan untuk mengubah perilaku mereka. Di dalam konseling 
 
 
ini peran yang paling besar untuk menyelesaikan permasalahan 
penerima manfaat yaitu konselornya. Konselor harus berperan 
aktif dalam setiap kegiatan konseling agar penerima manfaat tidak 
merasakan takut ataupun sedih ketika dalam melakukan proses 
konseling yang sedang berjalan. Hal tersebut sesuai wawancara 
dengan mami sugiari: 
“konselor memberikan motivasi yang berifat 
mendorong penerima manfaat untuk bisa 
merubah kehidupannya agar lebih baik lagi dan 
merasa berguna bagi orang lain. disisi lain 
konselor juga menyuruh penerima manfaat untuk 
mendekatkan diri pada allah dengan melakukan 
sholat 5 waktu.” (S1W1) 
 
“Awalnya harus mendekatkan diri dengan Allah 
SWT, setelah itu beri gambaran atau cerita 
tentang kisah orang trauma korban pencabulan. 
Kisah sukses alumni atau apapun itu atau kalau 
perlu kita berikan bukti nyatanya kepada mereka. 
Setelah mereka memahami itu, gali semangat 
potensi mereka. Sadarkan bahwa setiap orang 
mempunyai potensi yang berbeda-beda dan kita 
harus mengembangkannya. Setelah itu ajak 
mereka mencoba hal yang kecil-kecil dulu. 
Setelah mereka berhasil jangan lupa beri mereka 
pujian, contoh: bagus, hebat, pinter dan kata-kata 
pujian yang lain agar mereka merasa 
dihargai.”(S1W1) 
 
Dalam pelaksanaan teknik motivational interviewing ini 
harus dilakukan secara bersama-sama antara konselor dan klien 
diharapkan untuk memudahkan proses pelaksanaan dalam 
mencapai tujuan konseling. Dalam hal ini F, Y dan S selalu 
melakukan kerjasama dengan konselor agar trauma yang di 
hadapi penerima manfaat bisa hilang sehingga penerima manfaat 
 
 
bisa kembali melakukan kegiatan sehari-hari seperti semula, 
selain itu konselor juga harus membangkitkan motivasi klien agar 
penerima manfaat itu terdorong untuk menuju perubahan. 
Kemudian ketika semua arahan, saran serta motivasi suruh 
diberikan kepada penerima manfaat, maka semua keputusan yang 
ada juga diberikan kepada penerima manfaat.  
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan mami 
sugiarsi: 
“penerima manfaat harus bisa melakukan kerja 
sama dengan konselor karena disitulah kita bisa 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.” 
(S1W1) 
 
“konselor harus berusaha membangkitkan 
kembali motivasi dan daya sumber yang dimiliki 
klien untuk menuju perubahan, karena semua 
keputusan untuk berubah atau tidak hanya berada 
di tangan klien.” (S1W1) 
 
Maka disitulah konselor dan penerima manfaat harus saling 
memahami antara satu dengan yang lainnya agar proses konseling 
yang dilakukan bisa berhasil dan sukses. 
Setelah F diberikan motivasi melalui wawancara dari 
konselor, konselor menyuruh F untuk menceritakan kembali apa 
saja penyebab-penyebab permasalahan yang di alami F tersebut. 
Hal tersebut seperti mengalami sulit tidur dan perasaan yang takut 
ketika berhubungan dengan orang lain. F pun memiliki keinginan 
untuk mengubah perilakunya yang sulit tidur dan perasaan takut 
ketika berhubungan dengan orang lain. konselor pun memiliki 
 
 
cara-cara untuk mengatasi ataupun mengurangi permasalahan. 
Cara tersebut ditentukan konselor seperti ketika dia mengalami 
sulit tidur maka dia memilih untuk selalu berdzikir ataupun 
membaca surat-surat pendek agar dengan sendirinya bisa tertidur, 
ketika takut berhubungan dengan orang lain maka dia memilih 
untuk memulai berhubungan dengan keluarganya nanti lama 
kelamaan berani berhubungan dengan lingkungan sekitar. 
Dalam memberikan motivasi melalui wawancara dari 
konselor, konselor menyuruh Y untuk menceritakan kembali apa 
saja penyebab-penyebab permasalahan yang di alami Y tersebut. 
Hal tersebut seperti tidak mau berinteraksi dan merasa takut 
ketika berinteraksi dengan orang sekitar. Y pun memiliki 
keinginan untuk mengubah perilakunya yang tidak mau 
berinteraksi dan merasa takut ketika berinteraksi dengan orang 
sekitar.. konselor pun memiliki cara-cara untuk mengatasi 
ataupun mengurangi permasalahan. Cara tersebut ditentukan 
konselor seperti ketika tidak mau berinteraksi dan merasa takut 
berinteraksi dengan orang sekitar maka dia memulai untuk 
berinteraksi dengan keluarga dan nanti lama kelamaan akan 
berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 
Setelah S diberikan motivasi melalui wawancara dari 
konselor, konselor menyuruh S untuk menceritakan kembali apa 
saja penyebab-penyebab permasalahan yang di alami S tersebut. 
 
 
Hal tersebut putus sekolah dan tidak mau berinteraksi dengan 
orang-orang sekitar. S pun memiliki keinginan untuk mengubah 
perilakunya yang putus sekolah dan tidak mau berinteraksi 
dengan orang-orang sekitar. konselor pun memiliki cara-cara 
untuk mengatasi ataupun mengurangi permasalahan. Cara tersebut 
ditentukan konselor seperti ketika dia mengalami putus sekolah 
maka konselor akan menceritakan permasalahan yang di alami S 
ke pihak sekolah agar guru dan teman-temannya tidak 
memperlakukannya seenaknya atau mengucilkannya sehingga S 
bisa melanjutkan sekolah seperti biasanya, ketika tidak mau 
berinteraksi dengan orang-orang sekitar maka dia memulai untuk 
berinteraksi dengan keluarga dan nanti lama kelamaan akan 
berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 
 
C. Analisis Hasil Temuan 
Di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen para 
konselor senantiasa membantu penerima manfaat ketika mereka 
membutuhkan yang mengakibatkan kondisi psikologis mereka. 
Konselor melakukan konseling dengan teknik motivational 
interviewing untuk membantu penerima manfaat dalam menyelesaikan 
permasalahannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan 
sebelumnya bahwasannya di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) Sragen memberikan layanan kepada klien yang salah satunya 
 
 
yaitu konseling dengan menggunakan teknik motivational interviewing 
yang bertujuan untuk memberikan konseling kepada anak terkait 
dengan trauma agar anak tersebut menjadi pribadi yang lebih baik dan 
bisa menjalani kehidupan seperti awal mula. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, teknik konseling MI yang 
dilaksanakan di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen, 
maka konseling dengan teknik MI yang terlaksana disana memberikan 
pernghormatan penuh kepada penerima manfaat. Hal tersebut dilakukan 
melihat kondisi seseorang yang mengalami tingkat trauma yang 
berbeda-beda dan penerima manfaat termasuk golongan anak-anak. 
Teknik yang dilakukan dengan cara yang lebih sehat dan sejalan dengan 
tujuan yang menyesuaikan potensi setiap penerima manfaat.  
Cara mengaplikasikan teknik MI didasarkan pada tiga komponen 
penting yaitu Collaboration (kerjasama), Avocation 
(membangkitkan/menggugah), dan Autonomy (otonomi). Dari kedua 
subjek penelitian yang melaksanakan konseling mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan konseling teknik MI memuat tiga komponen sebagaimana 
teori diatas. Pertama, pekerja sosial memberikan bimbingan dan 
penerima manfaat sebagai penerima manfaat yang menuju tujuan yang 
sama. Sebagaimana teori menyebutkan bahwa pelaksanaan MI 
dilakukan secara bersama-sama antara konselor dan klien untuk 
bekerjasama memunculkan memotivasi klien dengan cara supportive. 
 
 
Kedua, pekerja sosial menggugah motivasi penerima manfaat 
dengan cara memberikan gambaran keberhasilan orang-orang yang 
senasib dengan mereka. Pekerja sosial memotivasi klien untuk menuju 
perubahan dengan beberapa referensi kesuksesan yang disampaikan. 
Ketiga, memberikan otonomi kepada setiap penerima manfaat. 
Konselor diperbolehkan untuk memberikan saran atau 
menginformasikan hal-hal yang membantu klien menemukan jalan 
keluar. Namun, kembali pda konsep awal bahwa teknik ini berpusat 
pada klien. Sehingga konselor meletakkan tanggungjawab untuk 
berubah kepada klien dan menghormati segala kehedak klien. 
Berdasarkan teori diatas, otonomi yang dilaksanakan di Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen sesuai dengan teori yang 
ada, yaitu dengan memberikan saran yang menunjang perubahan klien. 
Namun segala keputusan tetap dikembalikan kepada penerima manfaat. 
Disamping hal tersebut, ada faktor dimana tuntutan pekerjaan seorang 
pekerja sosial untuk membantu memberikan kesejahteraan penerima 
manfaat berpengaruh terhadap cara pemberian saran.  
Selain komponen yang mendasari pelaksanaan teknik MI, terdapat 
cara untuk mengimplementasikan teknik MI dengan empat prinsip. 
Adapun empat prinsip yang diidentifikasikan oleh Miller dan Rollnick 
dalam (Erford, 2017) adalah mengekspresikan empati, mengembangkan 
ketidaksesuaian, menerima risistensi atau penolakan dan mendukung 
efikasi diri. 
 
 
Pertama, mengekspresikan empati. Dalam teori disebutkan bahwa 
seorang konselor selama proses pelaksanaan mengungkapkan sikap 
empati, kehangatan, ketulusan dan anggapan positif tak bersyarat, 
sehingga membangun hubungan terapeutik dengan kuat. Di APPS 
Sragen, ibu Eko mengekspresikan empati dengan menjadi pendengar 
yang baik. Hal itu akan membuat penerima manfaat merasa didengar 
dan dipahami. Sikap yang hangat ini membuat penerima manfaat akan 
percaya dan mudah untuk menceritakan masalah hidupnya. 
Mami Sugiarsi memberikan perhatian penuh kepada penerima 
manfaat. Sehingga prinsip mengekspresikan empati dijaankan dengan 
baik saat proses pelaksanaan konseling. Selain hal tersebut mami 
sugiarsi juga berusaha menjadi pendengar yang baik saat penerima 
manfaat berkeluh kesah. Mami sugiarsi memberikan bantuan dengan 
penuh rasa tulus. F, Y dan S sebagai penerima manfaat yang merasakan 
ungkapan empati pekerja sosial juga mengakui bahwa pembimbing 
bersikap lebih nyaman, memiliki sikap keibuan dan penuh dengan 
perhatian. 
Kedua, mengembangkan ketidak sesuaian, konselor membantu 
klien dalam menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik 
sehingga klien menyedari ketidakcocokan antara keinginan klien dan 
kejadian yang dialami klien. 
Ketiga, menerima penolakan untuk berubah, dalam teori 
disampaikan prinsip ini konselor harus menerima segala resistensi klien 
 
 
untuk berubah. Namun dengan kemampuan refleksi, konselor 
memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
dari berbagai sudut pandang serta mengingatkan kembali pertanyaan 
klien sebelumnya tentang motivasi untuk berubah. 
Berdasarkan teori diatas, tidak semua klien langsung bisa 
mendapatkan motivasi dari dirinya. Namun mereka mengalami proses 
penolakan terlebih dahulu. Kondisi di lapangan ditemukan bahwa 
memang tidak semua penerima manfaat mudah untuk diberikan 
motivasi. Sehingga mereka sering menolak untuk merubah pola 
pikirnya dan menolak melakukan perubahan untuk kemajuannya.teknik 
MI memiliki prinsip menerima klien apa adanya dan menerima segala 
penolakan. Oleh karena itu, seorang pekerja sosial juga melakukan 
penerimaan atas penolakan penerima manfaat untuk berubah. Namun 
sebagai pembimbing yang bertugas memberikan pelayanan untuk 
mengarahkan penerima manfaat mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik, pekerja sosial memberikan umpan nalik untuk mengarahkan 
penerima manfaat memiliki motivasi yang lebih baik. 
Keempat, mendukung efikasi diri. Konselor bisa menggunakan 
kembali change talk dan melihat kembali komitmen perubahan yang 
dilakukan klien. Prinsip keempat ini sebagaimana saat pekerja sosial 
melakukan rangkuman dan kesimpulan. Kedua subjek pekerja sosial 
menggunakan change talk untuk melihat dan menegaskan kembali 
komitmen penerima manfaat untuk melakukan hal baik.  
 
 
Pekerja sosial menerapkan proses ini lebih jauh, seperti melakukan 
kerjasama dengan pihak-pihak mitra kerja dan masyarakat. Mnegingat 
pekerja sosial yang bukan hanya sebagai motivator, namun juga sebagai 
perantara dalam membantu penerima manfaat menuju kehidupan yang 
lebih sejahtera.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan teknik motivational interviewing terhadap trauma pada 
anak korban pencabulan di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
Sragen adalah sebagai berikut: 
1. Layanan konseling yang dilakukan APPS dalam menangani trauma 
kekerasan anak pada kasus pencabulan dengan menggunakan teknik 
motivational interviewing. 
2. Teknik tersebut mengimplementasikan melalui tiga komponen penting: 
pertama,  Collaboration (kerjasama) yaitu konselor memberikan 
bimbingan dan penerima manfaat sebagai penerima manfaat yang 
menuju tujuan yang sama. Sebagaimana teori menyebutkan bahwa 
pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara konselor dan 
klien untuk bekerjasama memunculkan memotivasi klien dengan cara 
supportive. Kedua, Avocation (membangkitkan/menggugah) yaitu 
konselor menggugah motivasi penerima manfaat dengan cara 
memberikan gambaran keberhasilan orang-orang yang senasib dengan 
mereka. konselor memotivasi klien untuk menuju perubahan dengan 
beberapa referensi kesuksesan yang disampaikan. Ketiga, Autonomy 
(otonomi) yaitu konselor memberikan saran yang menunjang 
perubahan klien. 
 
 
B. Saran 
 Setelah melakukan penelitian, menganalisis dan menyimpulkan 
hasilnya maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, 
diantaranya : 
1. Bagi pihak kampus, peneliti berharap agar memperbanyak MoU 
dengan LSM atau lembaga naungan pemerintah lain yang berafiliasi 
dengan perempuan ataupun anak untuk peningkatan mutu jurusan dan 
fakultas. 
2. Bagi pihak Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen perlu 
menambah skill kompetensi kepada anggota APPS yang lain supaya 
mereka dapat melakukan layanan konseling dengan baik dan 
menggunakan metode dengan benar dan tepat.  
3. Bagi korban atau klien pada kekerasan seksual, diharapkan untuk lebih 
membuka diri kepada konselor atau praktisi dalam menyampaikan 
setiap masalah yang dialami supaya dapat ditangani secara menyeluruh 
dan dapat dituntaskan atau di selesaikan dengan apa yang diinginkan 
oleh klien. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap akan ada penelitian-
penelitian dengan variabel-variabel berbeda yang akan diteliti 
kaitannya dengan perempuan dan kesetaraan gender. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Untuk Koordinator APPS Sragen 
A. Identitas Diri 
Nama :  
Jabatan :  
Usia :  
Pendidikan Terakhir :  
 
 
B. Pertanyaan 
1. Seputar APPS 
a. Bagaimana sejarah berdirinya APPS? 
b. Apa tujuan dari berdirinya APPS? 
c. Apa visi misi dan strategi yang ada di APPS? 
d. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan APPS? 
e. Bekerjasama dengan pihak mana saja APPS dalam menangani 
kasus? 
f. Berapa banyak korban kekerasan yang sudah ditangani oleh APPS? 
2. Seputar Subyek Penelitian 
a. Berapa banyak korban kekerasan dalam hal pencabulan yang 
ditangani APPS sampai pertengahan tahun 2019? 
b. Bagaimana pandangan anda mengenai kasus pencabulan yang 
menimpa anak sebagai korban? 
c. Layanan apa saja yang diberikan APPS untuk korban pencabulan 
pada anak? 
d. Bagaimanakah prosedur APPS dalam menangani korban 
pencabulan pada anak? 
e. Bagaimanakah penerapan teknik motivational interviewing dalam 
proses konseling yang ada di APPS? 
 
 
f. Apakah pemberian motivasi hanya di lakukan sekali dua kali pada 
korban? Semisal ada yang belum berhasil apakah pemberian 
motivasi dilakukan berulang-ulang? 
g. Apakah konseling dengan teknik motivational interviewing dapat 
mengatasi trauma pada korban? 
h. Bagaimana ciri korban pencabulan dikatakan survive? 
i. Apakah semua korban pencabulan diterima kembali dimasyarakat? 
j. Harapan apa saja yang ingin dicapai oleh APPS ketika melakukan 
pendampingan pada korban pencabulan anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Konselor APPS Sragen 
A. Identitas Diri 
Nama :  
Jabatan :  
Usia :  
Pendidikan Terakhir :  
 
 
B. Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda bergabung dengan APPS Sragen? Bagaimana awal 
mulanya? 
2. Selama anda bergabung di APPS Sragen kasus apa saja yang telah 
anda tangani? 
3. Bagaimana proses konseling yang anda lakukan untuk menangani 
korban pencabulan? 
4. Bagaimana penerapan teknik motivational interviewing dalam proses 
konseling yang ada di APPS? 
5. Apakah konseling dengan teknik motivational interviewing dapat 
mengatasi trauma pada korban? 
6. Apa yang menjadi penghambat dari proses konseling tersebut? 
7. Apa saja indikator keberhasilan dalam proses konseling yang 
dilakukan oleh APPS? 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat : Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen  
  
 Hari Selasa, 28 Mei 2019 saya datang mengunjungi APPS Sragen di Dk. 
Mangir Rt 06, Blimbing, Sambirejo, Sragen untuk memberikan surat izin 
penelitian dari kampus. Bertemu dengan koordinator APPS Sragen yaitu ibu 
Sugiarsi, akrab dengan panggilan mami. Selain datang untuk memberikan surat 
izin penelitian saya dengan teman saya yang banyak bertanya dengan mami 
seputar perkembangan korban yang selama ini didampingi oleh APPS. Selain 
bertanya perkembangan korban, ternyata ada beberapa kasus baru di wilayah 
Gemolong, Sragen. Saya dan seorang teman saya masih terheran-heran karena 
masih banyak saja yang menimpa di usia dini. 
 Saat obrolan berlangsung, saya sering memperhatikan keadaan sekitar 
lokasi penelitian, tidak banyak berubah selain ada beberapa foto terpajang di 
dinding sekretariat atau tempat shelter bagi para korban yang membutuhkan 
penanganan khusus atau tempat terapi lanjutan yang mengharuskan korban untuk 
tinggal. Terpajang papan Visi Misi APPS Sragen adalah terwujudnya hak-hak 
perempuan dalam kebersamaan, kesetaraan dan keadilan menuju masyarakat yang 
demokratis dan memiliki Misi yang diterapkan dalam penanganan korban di 
APPS yaitu: 
a. Pembelaan terhadap perempuan dan anak korban kekerasan 
b. Memerjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi dan budaya bagi 
perempuan 
c. Memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
 
Hari/Tanggal : Senin, 10 Juni 2019 
Tempat : Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
 
 Hari senin 10 Juni 2019 saya kembali mengunjungi sekretariat APPS 
Sragen untuk melengkapi data penelitian saya yaitu dengan melihat struktur 
organisasi yang telah diperbaharui periode 2019-2022 dari hasil rapat seluruh 
pengurus APPS Sragen. Setelah itu minta data sumber pendanaan dan kerja sama 
APPS Sragen dengan pihak lain antaranya: 
a. POLSEK dan POLRES 
b. Pengadilan Negeri Sragen 
c. PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Se Kabupaten Sragen 
d.  DPPA (Dewan Perlindungan Perempuan dan Anak) Sragen 
e. PEMDA Sragen 
f. DINSOS (Dinas Sosial) Sragen 
g. Puskesmas dan Rumah Sakit yang ikut andil, apabila ada korban yang 
memeriksa keluhannya karena kasus-kasus tertentu perihal kekerasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Juni 2019 
Tempat : Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
 
 Pada pertemuan sebelumnya saya di minta datang kembali lagi ke APPS 
Sragen pada kamis, 27 Juni 2019 untuk melihat strategi penanganan kasus yang 
diberikan APPS Sragen yaitu berupa pendampingan, pemulihan korban. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Tempat : Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen 
 
 Kegiatan pada selasa, 9 Juli 2019 di rumah korban termaksud 
pendampingan home visit secara berskala, kegiatan tersebut bertujuan untuk 
melengkapi data penelitian serta bimbingan pribadi sosial kepada para korban. 
Bimbingan pribadi sosial yang diberikan APPS Sragen kepada korban pencabulan 
berupa penguatan mental dan motivasi untuk terus memberi dampak positif untuk 
para korban itu sendiri. Karena para korban adalah generasi penerus keluarga 
yang penuh dengan harapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 1                    
 
A. Identitas Informan 
Nama : Ibu Sugiarsi 
Jabatan : Ketua APPS Sragen 
Usia : 76 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Jumat, 5 Juli 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Lokasi  : APPS Sragen 
 
P : “ assalamualaikum maaf bu sudah mengganggu 
waktunya, jadi begini bu saya disini ingin 
menanyakan beberapa hal untuk kelengkapan data 
penelitian saya terkait dengan APPS Sragen dan nanti 
saya mohon izin mungkin Ibu memiliki data-data 
pendukung yang bisa saya akses sebagai pelengkap 
skripsi saya bu.” 
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S : “ Iya Mbak Tiyas dengan senang hati.” 
P : “ Kalau boleh tahu bu, Bagaimana sejarah berdirinya 
APPS?” 
S : “ Iya Mbak, Sejarah APPS Sragen itu dulu berawal 
dari Jaringan Perempuan Usaha Kecil yang mengikuti 
pelatihan dari Komnas Perempuan di Wisma Yayasan 
Indonesia Sejahtera Solo yang bergerak dibidang 
Pemberdayaan Masyarakat, Kesehatan dan bidang 
Ekonomi. Dahulu yang melatih dari Komnas 
Perempuan adalah Dra Nunuk Murniati dan Nunuk 
Parwati. Kemudian yang melatih terkait hukum adalah 
Hastin Dirgantari, S.H. Dahulu yang mengikuti acara 
 
 
itu berasal dari seluruh organisasi perempuan dari 
Sragen termasuk JARPUK Sukowati yang dulu adalah 
pimpinannya saya dan Mbak Tatik, Fatayat NU, 
Aisiyah, Muslimat NU, IPPNU, Wanita Kristen dan 
Katholik yang tergabung disebuah organisasi, Ibu 
sedikit lupa namanya. Ada 22 atau 23 orang waktu itu 
yang mengikuti pelatihan pada bulan September 2004. 
Kemudian pelatihan ini kan ada RTL-nya Mbak, saat 
itu pada bulan Oktober 2004 kita diminta membuat 
pelayanan Woman Crisis Center atau P4PA. Setelah 
itu, kita berdiskusi yang saat itu didampingi dan 
difasilitasi oleh Krida Paramita dan YIS sebagai 
pendamping. Sehingga pada saat itu, 1 Oktober 
terbentuklah APPS yang dulu kantornya terletak di 
Taman Asri. Di pamflate ada Mbak, nanti alamat 
lengkapnya bisa dilihat sendiri ya.” 
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P : “ Iya Bu, kemudian Apa tujuan dari berdirinya APPS 
ini Bu?” 
S : “ Ingin menegakkan hak-hak perempuan dan anak 
agar bisa terwujud dibumi sukowati dalam kesetaraan 
gender.” 
P : “ Oh begitu Bu, lalu Apa visi misi dan strategi yang 
di usung di lembaga ini Bu?” 
S : “ Visi kita terwujudnya hak-hak perempuan dalam 
kebersamaan, kesetaraan dan keadilan menuju 
masyarakat yang demokratis dan juga untuk misinya 
nanti saya berikan pamflatenya Mbak, kamu bisa baca 
sendiri nanti. Disana ada visi, misi dan juga sekaligus 
strategi APPS dalam menjalankan tugasnya apa saja 
ada.” 
 
 
P : “ Oh siap Bu, terima kasih. Bagaimana struktur 
organisasi saat ini Bu?” 
50 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
S : “ Ada beberapa bidang Mbak, APPS tersiri dari 
Koordinator atau Ketua, Sekretaris, Bendahara dan 
beberapa bidang lainnya seperti rehabilitasi, 
kesehatan, pelatihan, konseling dan lainnya. Ada 
sekitar 30-an yang aktif kegiatan.” 
P : “ Mungkin bisa ibu jelaskan?” 
S : “ Nanti saja saya kasih struktur organisasinya mbak 
karena ini periode baru dari tahun 2019-2024. Mau 
menanyakan apa lagi?” 
P : “ Dengan banyaknya bidang yang ada di APPS, 
dengan pihak mana saja APPS Sragen kerjasama 
untuk menangani kasus Bu?” 
S : “ Seluruh Polsek dan Rumah Sakit, Puskesmas, 
DPPA, PKK kabupaten Sragen, Polres Sragen, 
Dinsos, Dinkes dan Dinas lainnya. Semua bisa di 
akses dan mereka kenal betul dengan saya, kemudian 
kita juga sering mendapatkan bantuan dari pengusaha-
pengusaha yang biasanya CSR mereka masuk ke 
APPS untuk membantu pelaksanaan pendampingan 
korban.” 
P : “ Kalau untuk kasus yang ditangani oleh APPS 
sendiri apa saja dan bagaimana angka kasus itu 
setiap tahunnya?” 
S : “ Iya mbak itu nanti juga ada datanya, nanti Ibu kasih 
sekalian. Kemudian untuk kasus yang kita tangani 
yaitu KDRT, pelecehan seksual, pencabulan anak, 
pemerkosaan, dan banyak kasus yang terkait dengan 
perempuan lainnya.” 
 
 
P : “ Kalau untuk Kasus Pencabulan sendiri berapa 
totalnya sampai pertengahan tahun 2019 ini Bu?” 
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S : “ 141 korban pencabulan yang sudah di tangani oleh 
APPS.” 
P : “ Oh iya Bu, lantas bagaimana pandangan anda 
mengenai kasus pencabulan yang menimpa anak.” 
S : “  Menurut saya kasus pencabulan yang menimpa 
anak sangatlah miris sekali. Karena dengan kekerasan 
seksual maka anak menjadi trauma kemudian anak 
menjadi putus sekolah atau depresi.” 
p : “  Layanan apa saja yang diberikan APPS untuk 
korban pencabulan pada anak Bu?” 
S : “ Tentunya memberikan motivasi pada klien atau 
korban yang sedang mengalami kekerasan seksual, 
dengan  memberikan bimbingan itu maka korban bisa 
survive dan bisa kembali ke kehidupannya kembali. 
Sebetulnya setiap penanganan itu tergantung 
masalahnya. Pelaksanaan konseling dilaksanakan 
masuk kedalam rehabilitasi mbak.” 
P : “ Bagaimanakah prosedur APPS dalam menangani 
korban pencabulan pada anak Bu.?” 
S : “ Mulai dari korban datang ke APPS, Penerimaan dari 
APPS itu saya sambut dengan senang hati lalu 
Pendampingan kepada klien atau korban, lanjut ke 
pihak yang terkait bila kasusnya sampai ke hukum, 
sampai ke  konsultasi lalu evaluasi mbak.” 
P : “ Lalu bagaimanakah penerapan teknik motivational 
interviewing dalam proses konseling yang ada di 
APPS?” 
S : “Kita sebagai pembimbing harus mengerti apa yang 
 
 
sedang dirasakan penerima manfaat. Saat penerima 
manfaat berkeluh kesah, hal yang pertama dilakukan 
adalah menerima pemberi manfaat apa adanya dulu, 
apapun kondisinya apapun keluhannya. Kedua 
menjadi pendengar yang setia, dalam arti 
mendengarkan apa yang dikeluh kesahkan. Ketiga ya 
kita membantu secara tulus. Saya anggap mereka 
adalah anak saya sendiri. Konseling itu kan ada 
tahapnya, kalau langsung ke inti jangan. Kita 
tanyakan dulu kabar dia secara umum, menanyakan 
hal-hal yang ringan terlebih dahulu. Jangan sampai 
penerima manfaat merasa tertekan dan tidak nyaman. 
Baru setelah itu kita perlu mencermaati apa 
masalahnya. Tanya masalah secara detail seperti, 
gimana apa yang dirasakan? Dan lain sebagainya. 
Intinya kita bicara yang umum dulu baru kemudian 
kita menannyakan ke hal yang khusus.” 
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P : “ Apakah pemberian motivasi hanya di lakukan sekali 
dua kali pada korban? Semisal ada yang belum 
berhasil apakah pemberian motivasi dilakukan 
berulang-ulang Bu?” 
S : “ Tidak, pemberian motivasi tidak hanya diberikan 
sekali atau dua kali kepada korban melainkan berkali-
kali dan berulang-ulang hingga sampai berbulan-bulan 
melakukan bimbingan yang berupa motivasi tersebut 
hingga korban survive kembali, karena setiap masing-
masing orang dalam penerimaan itu berbeda-beda 
maka dari itu bimbingan dilakukan sampai berbulan-
bulan hingga korban dapat menerimanya. Memang 
tidak semua penerima manfaat langsung bisa 
 
 
menerima. Bahkan motivasi yang diberikan harus 
berkali-kali diberikan. Tergantung penerima 
manfaatnya. Kalau penerima manfaatnya memang 
sudah ada kesadaran biasanya cepat. Ya kalau 
menemui penerima manfaat yang belum bisa berubah 
ya peksos harus tekun dan sabar.” 
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P : “ Apakah konseling dengan teknik motivational 
interviewing dapat mengatasi trauma pada korban 
Bu?” 
S : “ Pastinya dapat mengatasi trauma pada korban mbak, 
karena di APPS penerima manfaat selalu diberikan 
arahan dan juga masukan ataupun motivasi agar 
seseorang itu dapat menjalani kehidupannya lagi 
seperti semula yang dia inginkan. Selain pemberian 
motivasi dari konselor APPS, pihak keluarga juga 
memberikan dukungan kepada korban. Penerima 
manfaat diberikan motivasi dan juga bimbingan 
sampai si penerima manfaat itu survive kembali. 
Bukan hanya survive di lingkungan keluarga saja, 
tetapi juga survive di masyarakat.” 
P : “  Bagaimana ciri korban pencabulan dikatakan 
survive itu Bu?” 
S : “ Ketika seseorang mengalami trauma dan  traumanya 
itu sudah sembuh dan bisa kembali masyarakat itulah 
yang dinamakan dengan survive mbak tapi ada juga 
yang sudah beberapa minggu tidak kambuh kemudian 
kambuh itu diberikan bimbingan sampai sembuh 
mbak, pokoknya sampai klien atau korban itu benar-
benar kembali ke masyarakat dan menjalani 
kehidupannya .” 
 
 
P : “ Harapan apa saja yang ingin dicapai oleh APPS 
ketika melakukan pendampingan pada korban 
pencabulan anak?” 
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S : “ Harapannya ya, korban bisa menjadi survive dan 
bisa menjalani kehidupannya kembali. Yang sekolah 
ya melanjutkan sekolah yang kerja juga melanjutkan 
kerja seperti semula, kayak gitu mbak.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 2 
 
A. Identitas Informan 
Nama : Ibu Eko Sri Hartati 
Jabatan : Ketua Divisi Konseling 
Usia : 53 Tahun 
Pendidikan Terakhir : S1 
 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Waktu : 15.00 WIB 
Lokasi  : Tempat Kerja Ibu Eko 
 
P : “ Assalamu’alaikum”  
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S : “ Wa’alaikumsalam” 
P : “ Sejak kapan Ibu ini bergabung dengan APPS 
Sragen? Bagaimana awal mulanya?” 
S : “ Bergabungnya sejak tahun 2004. Awalnya 
mulanya kan kita dari organisasi JARUK atau 
jaringan perempuan usaha kecil sukowati 
kemudian ada pelatihan dari yayasan krida 
paramita sama yayasan indonesia sejahtera. 
Kemudian dari komnas perempuan ada program 
tentang kepedulian perempuan korban kekerasan. 
Yang dilatih tidak hanya JARUK melainkan 
jaringan perempuan se-sragen seperti fatayat NU, 
Muslimat NU, wanita kristen, wanita katolik, 
aisiyah,  perempuan muslimah untuk melakukan 
pelatihan. “ 
P : “ Lalu selama Ibu bergabung di APPS Sragen 
kasus apa saja yang telah ditangani?” 
 
 
 
S : “Ada yang KDRT, perkosaan, pencabulan, 
kekerasan seksual, traffiking, penganiayaan dan 
pornografi. Seseorang yang mengalami trauma 
akibat kekerasan tersebut maka mereka akan 
mengalami keadaan yang terpuruk.” 
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P : “ Oh, lantas bagaimana proses konseling yang 
Ibu lakukan untuk menangani kasus pencabulan?”  
S : “Ya yang pertama kita harus memberikan 
motivasi dulu mbak, kembalikan dengan sang 
maha pencipta mbak yaitu Allah SWT. Kita 
sadarkan bahwa semua ini adalah cobaan dari 
Allah yang kita harus ikhlas, mungkin ini salah 
satu cara Allah untuk menghapus dosa-dosa. 
Memberikan gambaran juga bahwa yang 
mengalami ini bukan hanya dia seorang. Ada 
banyak orang yang bernasib sama.” 
P : “ Bagaimana penerapan teknik motivational 
interviewing dalam proses konseling?” 
S : “ Ya kita memberikan motivasi-motivasi yang 
baik kepada korban supaya korban bisa 
melupakan trauma yang di deritanya. Selain itu 
juga diberikan kata-kata positif yang bisa merubah 
pola fikir korban untuk menjadi pribadi baik yang 
bisa menjalani aktivitasnya kembali baik didalam 
keluarga maupun masyarakat sekitar. Ya saya 
kerja sama dengan penerima manfaat, bahwa saya 
disini sebagai pembimbing, tugasnya adalah 
membimbing. Jika penerima manfaat belum 
paham maka tugas saya adalah memahamkan 
mereka. Ya wajar mbak kalau mereka merasakan 
 
 
rendah diri. Fikiran negatif lebih mudah muncul 
mbak. Makanya kita harus hati-hati, kalau saya 
memberi motivasi dulu agar pola pikir mereka 
diperbaiki menjadi lebih baik.” 
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P : “Apakah konseling dengan teknik motivational 
interviewing dapat mengatasi trauma pada korban 
Buk?” 
S : “ Tentu saja bisa mbak, karena dengan pemberian 
motivasi dengan kata yang baik atau positif bisa 
mengatasi trauma pada korban karena pola fikir 
korban bisa berubah dan korban bisa menjalani 
kehidupannya kembali. Karena permasalahan kita 
kompleks yang tidak bisa diselesaikan sendiri 
mbak. Kita harus bekerja sama dengan pihak lain. 
Misalnya kerjasama dengan orang tua, masyarakat 
ataupun pihak lain yang dibutuhkan mbak.” 
P : “Apa yang menjadi penghambat dari proses 
konseling tersebut Buk?” 
S : “ Biasanya korban dalam awal proses konseling 
pasti dia akan cenderung tertutup tapi dengan 
keahliannya mami sugiarsi itu dengan segala 
upaya dan konselor juga melakukan pendekatan-
pendekatan baik dari sisi psikologisnya kemudian 
menagmbil celah bagaimana korban itu mau 
bercerita dengan kita. Selain itu korban juga 
berhak memilih konselor siapa yang bisa bikin 
nyaman untuk bercerita. Kendalanya ya pertama 
itu sikap tertutup dari korban, kedua karena SDM 
yang ada di kita sendiri sebab jumlah personil 
konselor banyak tetapi tidak semuanya mampu 
 
 
melakukan pendekatan, pendampingan, menggali 
informasi, membuat korban itu nyaman. Bahkan 
kadang-kadang itu ada dari konselor sendiri tidak 
membuat korban tersebut bangkit justru malah 
terpuruk karena pertanyaan yang diajukan 
konselor kepada korban.  
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P : “Apa saja indikator keberhasilan dalam proses 
konseling yang dilakukan oleh APPS Buk?” 
S : “ Emm, ya tentunya APPS bisa menyelesaikan 
semua masalah yang di alami korban mbak 
sehingga korban bisa kembali survive dan 
menjalani kehidupannya kembali ke masyarakat 
bisa melanjutkan aktivitas sehari-sehari seperti 
semula mbak tidak ada hambatan untuk 
melakukannya. Yang sekolah ya melanjutkan 
sekolah yang kerja juga melanjutkan pekerjaannya 
tersebut.” 
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